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IFTITAH (KATA PENGANTAR)

Manifesto Peradaban: Mengurai Hukum Istibdal dari Teks ke Realitas Geopolitik

Buku ini bukan sekadar kajian tafsir normatif yang mengulang narasi masa lalu. Ketika Bangsa
Persia Menggantikan Bangsa Arab: Dinamika Infaq, Psikologi Kikir, dan Hukum Istibdal
adalah sebuah upaya intelektual untuk membedah anatomi keruntuhan dan kebangkitan sebuah
peradaban melalui lensa Surah Muhammad (47) ayat 38. Di dalamnya, kita akan menemukan
bahwa nasib sebuah bangsa tidak ditentukan oleh faktor geografis atau garis keturunan semata,
melainkan oleh sebuah variabel moral yang sangat krusial: etos kontribusi dan kesediaan untuk
berkorban hartanya pada jalan Allah.

Surat Muhammad ayat 38 membedah anatomi kekikiran manusia, menegaskan kemutlakan
ketuhanan, dan memperingatkan tentang hukum sejarah (sumnatullah) berupa pergantian
peradaban (istibdal) bagi masyarakat yang menolak berkontribusi pada kebaikan komunal.
Peringatan ini bermanifestasi dalam sebuah paradoks yang tajam: "siapa yang kikir
sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri". Melalui pendekatan Behavioral
Economics dan Psikologi Positif, buku ini membuktikan secara empiris bahwa kikir adalah
bentuk "sabotase diri" (self-harm) terhadap potensi kebahagiaan sejati dan stabilitas mental,
persis seperti yang diisyaratkan ayat ini 14 abad yang lalu.

Lebih jauh lagi, buku ini melacak benang merah sosiologis dari zaman keemasan Islam hingga
krisis Timur Tengah hari ini. Kita akan melihat bagaimana Hukum Istibdal bekerja secara
presisi:

e Secara Historis: Ketika bangsa Arab mengalami kemunduran keilmuan akibat
hedonisme, muncul tokoh-tokoh besar dari peradaban non-Arab ('4jam) seperti Imam
Bukhari, Ibnu Sina, dan Al-Khawarizmi yang menjadi penyangga peradaban.

e Secara Sosiologis: Mengacu pada teori Ibnu Khaldun, peradaban niscaya akan runtuh
dan digantikan oleh kelompok pinggiran yang lebih dinamis dan memiliki komitmen
moral tinggi ketika bangsa utama mulai kehilangan solidaritas sosialnya.

e Secara Kontemporer: Buku ini melakukan lompatan analisis yang berani dengan
membedah realitas geopolitik saat ini (Bab 7). Di saat negara-negara Arab terjebak
dalam aliansi materialistik dengan kekuatan imperialis dan membiarkan wilayahnya
menjadi pangkalan militer asing, bangsa 'djam (Iran) justru muncul mengambil alih
tongkat estafet perlawanan membela Palestina sebagai sentrum peradaban.

Allah-lah Yang Mahakaya (A4/-Ghaniyy) sementara manusia adalah entitas yang membutuhkan
(Al-Fugara"). Menolak berinfak—baik dalam bentuk harta, ilmu, maupun keberanian politik—
pada hakikatnya adalah tindakan tidak logis yang mengundang pergantian peradaban. Buku ini
hadir untuk menyadarkan kita bahwa kemenangan dan hegemoni tidaklah permanen; ia
diberikan kepada siapa pun yang siap berkorban dan berkontribusi secara nyata di jalan Allah.

Semoga karya ini menjadi cermin bagi umat untuk merefleksikan kembali posisi mereka dalam
pusaran hukum sejarah ini.
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BAB 1: PENDAHULUAN - PARADOKS
MATERIALISME DAN HUKUM SEJARAH

1.1 Harta sebagai Ujian Eksistensial dan Moral Manusia

Diskursus mengenai peradaban tidak akan pernah lepas dari elemen paling fundamental yang
menggerakkan roda ekonomi dan struktur sosialnya: harta benda (material). Dalam tinjauan
filsafat Islam dan sosiologi, harta sering kali menjadi ujian terbesar bagi eksistensi moral
manusia. [a bukan sekadar alat tukar mekanis, melainkan instrumen eksistensial yang menguji
kedalaman integritas, visi kemanusiaan, dan relasi kehambaan seseorang dengan Penciptanya.

Secara ontologis, manusia dilahirkan dalam keadaan tidak memiliki apa-apa dan memiliki
kecenderungan alami untuk mempertahankan keberlangsungan hidupnya melalui penguasaan
materi. Al-Qur'an secara konsisten menempatkan kesediaan untuk berbagi (infaq) sebagai
indikator utama integritas keimanan seseorang. Namun, tantangan terbesarnya adalah sifat
dasar manusia yang cenderung menahan hak miliknya. Kecenderungan menahan hak milik ini
berpangkal pada ilusi kemandirian absolut atau apa yang dalam terminologi Al-Qur'an disebut
sebagai istighna'.

Manusia sering kali merasa independen ketika ia memiliki banyak harta (seperti sindiran dalam
QS. Al-Alaq: 6-7). Fenomena psikologis ini secara tegas diabadikan oleh Allah Subhanahu wa
Ta'ala:

Arti: "Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, karena dia melihat
dirinya serba cukup." (OS. Al-'Alaq [96]: 6-7)

Tafsir dan Takwil:

Dalam Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim, ketika menafsirkan ayat ini, para mufassir menjelaskan
bahwa thughyan (melampaui batas) adalah konsekuensi logis dari istighna' (merasa serba
cukup dan tidak membutuhkan pihak lain, termasuk Tuhan). Ketika akumulasi kapital terpusat
pada segelintir individu yang merasa bahwa kekayaan tersebut murni hasil jerih payah
intelektual dan fisiknya semata, mereka mulai kehilangan sensitivitas moral. Harta berubah
fungsi dari "sarana kebaikan sosial" menjadi "berhala baru" yang menumbuhkan arogansi.
Sindiran ayat ini sangat relevan untuk membedah mengapa kekikiran terjadi; ia bukan sekadar
masalah pelit, melainkan wujud kesombongan eksistensial di mana manusia lupa akan hakikat
dirinya yang fakir di hadapan A/-Ghaniyy (Yang Maha Kaya).

Ujian eksistensial ini tidak hanya menimpa individu, tetapi juga menjadi penentu arah suatu
umat atau peradaban. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memprediksi dengan
sangat presisi bahwa ancaman terbesar bagi umatnya bukanlah kemiskinan atau invasi militer,
melainkan jebakan materialisme.
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Arti: "Sesungguhnya pada setiap umat ada ujian (fitnah), dan ujian umatku adalah harta.”
(HR. Tirmidzi no. 2336, berderajat Hasan Shahih)

Penjelasan dan Syarah Hadits:

Imam Al-Mubarakfuri dalam Tuhfatul Ahwadzi menjelaskan bahwa harta disebut sebagai
fitnah (ujian yang menyimpangkan) karena ia memiliki daya tarik yang sangat kuat untuk
menyibukkan hati manusia dari tujuan akhiratnya. Harta sering kali memicu hasrat kompetisi
yang tidak sehat (fakatsur), mendorong eksploitasi, dan melahirkan penyakit bakhil (kikir).
Ujian pada umat terdahulu mungkin berupa penyimpangan akidah atau penyembahan berhala
fisik, namun ujian spesifik yang berpotensi meruntuhkan umat Islam adalah ketika harta
dikuasai oleh segelintir orang tanpa adanya mekanisme sirkulasi yang adil melalui infaq dan
zakat.

Oleh karena itu, menjadikan harta sebagai instrumen filantropi (infaq fi sabilillah) adalah
sebuah perlawanan radikal terhadap dorongan nafsu hewani manusia. Tanpa pemahaman
bahwa harta adalah ujian eksistensial, sebuah entitas masyarakat akan dengan mudah
tergelincir pada hedonisme kolektif. Ketika hal ini terjadi, fondasi moral masyarakat akan
keropos, dan pada titik inilah hukum alam (sosiologis) bersiap untuk bekerja: menggugurkan
mereka dari panggung sejarah.

1.2 Anatomi Kekikiran Manusia dalam Lensa Al-Qur'an

Al-Qur'an tidak sekadar melarang kekikiran melalui dogma kaku, melainkan melakukan
pembedahan presisi terhadap patologi psikologis dan spiritual di balik sifat tersebut. Surat
Muhammad ayat 38 secara gamblang membedah anatomi kekikiran manusia, menegaskan
kemutlakan ketuhanan, dan memperingatkan tentang hukum sejarah. Untuk memahami proses
keruntuhan sebuah peradaban, kita harus terlebih dahulu membedah unit terkecil
penghancurnya: sifat kikir di dalam dada individu.

Dalam terminologi bahasa Arab dan Al-Qur'an, terdapat dua istilah utama yang sering
digunakan untuk menggambarkan penahanan harta, yakni Bakhil (J33) dan Syuh (éﬁ\). Bakhil
adalah keengganan seseorang untuk menunaikan kewajiban hartanya, baik yang bersifat wajib
(seperti zakat) maupun sunnah (seperti infaq). Sedangkan Syuh adalah level bakhil yang paling
akut; i1a adalah kombinasi antara kebakhilan ekstrem dan ketamakan jiwa yang merusak
(greedy stinginess).

Al-Qur'an mendekonstruksi logika bakhil dengan sangat tajam dalam penggalan Surah
Muhammad ayat 38:

s\l 2T 2l g tand e Nlae B e e
;Jujfng:zj g Aw HC WL = U

Arti: "Dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. Dan
Allah-lah Yang Mahakaya sedangkan kamulah orang-orang yang membutuhkan(nya).” (QOS.
Muhammad [47]: 38)

Tafsir dan Analisis Mendalam: Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya menggarisbawahi kalimat
"dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri", yang secara
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substantif bermakna bahwa konsekuensi dari menahan harta justru akan memukul pelakunya
sendiri, berupa pengurangan pahala dan hilangnya keberkahan. Logika manusia kikir
berasumsi bahwa dengan menahan harta, ia sedang mengamankan masa depan dan
memproteksi eksistensinya. Namun, Al-Qur'an membongkar fallacy (sesat pikir) ini. Kekikiran
pada hakikatnya adalah bentuk "sabotase diri" terhadap potensi kebahagiaan sejati dan
stabilitas mental. Dengan menahan distribusi kekayaan, seseorang memutus sirkulasi energi
sosial yang pada akhirnya akan menyebabkan resesi, kejahatan, dan instabilitas yang akan
mengancam kekayaannya sendiri. Frasa Wallahul Ghaniyyu wa antumul fugara' meruntuhkan
arogansi materialisme ini.

Bahaya destruktif dari sifat ini terhadap struktur sosial dan peradaban dikonfirmasi dengan
sangat tegas oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam sebuah hadits shahih:

5 o st 2 C,A;;:jmuwuwgu 5 5
s \ ity 2els ﬁ-ﬂu‘&&\‘"&

Arti: "Jauhilah kezaliman, karena kezaliman adalah kegelapan pada hari kiamat. Dan jauhilah
sifat kikir (syuh), karena sesungguhnya sifat kikir (syuh) itu telah membinasakan umat-umat
sebelum kalian. Sifat itu mendorong mereka untuk menumpahkan darah mereka sendiri dan
menghalalkan hal-hal yang diharamkan bagi mereka.” (HR. Muslim no. 2578)

Syarah dan Takwil:

Al-Qadhi 'lyadh dalam lkmal Al-Mu'lim bi Fawa'id Muslim menjelaskan bahwa syuh (kikir
yang disertai ketamakan) adalah akar dari krisis multidimensi. Hadits ini secara eksplisit
menghubungkan "kekikiran" dengan "kehancuran bangsa-bangsa terdahulu" (ahlaka man kana
qablakum). Ketika individu-individu dalam sebuah masyarakat enggan berkontribusi,
kesenjangan sosial akan melebar. Kesenjangan ini melahirkan kecemburuan, yang kemudian
bermuara pada kriminalitas, konflik horizontal, pertumpahan darah (safaku dima'ahum), dan
pelanggaran terhadap norma-norma hukum serta moral (istahallu maharimahum).

Dengan demikian, anatomi kekikiran bukanlah sekadar masalah kalkulasi finansial di atas
kertas. Ia adalah penyakit peradaban. Ketika bangsa Arab, atau bangsa mana pun di dunia ini,
membiarkan penyakit bakhil dan syuh menggerogoti struktur masyarakatnya, mereka
sesungguhnya sedang membuka pintu lebar-lebar bagi bekerjanya sunnatullah yang paling
ditakuti: kehancuran dan pergantian peradaban.

1.3 Pengantar Hukum Istibdal (Pergantian Peradaban) sebagai Sunnatullah

Pemahaman terhadap anatomi kekikiran pada level individu akan mengantarkan kita pada
analisis skala makro: bagaimana akumulasi kebakhilan kolektif mampu meruntuhkan sebuah
peradaban. Dalam sosiologi sejarah Islam, keruntuhan ini tidak terjadi secara acak, melainkan
tunduk pada sebuah ketetapan universal yang disebut sebagai Sunnatullah (Hukum Allah yang
pasti). Salah satu hukum sejarah yang paling fundamental, namun sering kali diabaikan dalam
analisis politik kontemporer, adalah Hukum Istibdal atau Pergantian Peradaban.
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Secara etimologis, istibdal berasal dari akar kata ba-da-la yang bermakna mengganti sesuatu
dengan sesuatu yang lain. Dalam konteks sejarah dan sosiologi Al-Qur'an, istibdal adalah
mekanisme ilahiah di mana Allah mencabut amanah kepemimpinan, hegemoni, dan kemuliaan
dari suatu kaum yang telah kehilangan integritas moral dan sosialnya, untuk kemudian
diserahkan kepada kaum lain yang lebih pantas.

Konsep ini ditegaskan secara lugas dan menjadi klimaks dari peringatan dalam Surah
Muhammad ayat 38:

et 3K ¥ £ %5 U g °313C')b

Arti: "...Dan jika kamu berpaling, niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain,
dan mereka tidak akan seperti kamu (ini)." (QS. Muhammad [47]: 38)

Tafsir dan Takwil Sosiologis: Dalam tinjauan sosiologis dari Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim
karya Ibnu Katsir, frasa "jika kamu berpaling" (in tatawallaw) merujuk pada keengganan suatu
masyarakat untuk berkorban dengan hartanya (infaq fi sabilillah) dan penolakan mereka untuk
menopang sistem keadilan sosial. Ayat ini memuat ancaman sosiologis yang sangat tegas bagi
bangsa Arab masa itu. Allah dengan sifat A/-Ghaniyy menegaskan bahwa eksistensi agama dan
peradaban ini tidak bergantung pada ras atau nasab tertentu. Jika bangsa Arab membiarkan diri
mereka terjangkiti penyakit materialisme, hedonisme, dan kebakhilan, maka Allah secara
otomatis akan menjalankan proses istibdal. Pengganti mereka ("kaum yang lain") dipastikan
memiliki kualitas yang jauh lebih superior ("mereka tidak akan seperti kamu") dalam hal
kedermawanan, keberanian, dan visi keilmuan.

Penjelasan teologis ini menemukan justifikasi empiris dan historisnya melalui sebuah riwayat
asbabun nuzul yang sangat fenomenal, yang diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu
‘anhu:

P

AN

"\;\24&5\ Yud\.acajjmd\u;
Jaj J\o- A\bu \:j«j {35 chﬁj ,\.a:» J\.a»

Arti: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membaca ayat
ini... Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, siapakah yang dimaksud dengan mereka
vang jika kami berpaling maka akan menjadi pengganti kami...?" Rasulullah menepukkan
tangannya ke paha Salman Al-Farisi seraya bersabda: "Orang ini dan kaumnya. Seandainya
agama berada di bintang surayya, niscaya akan diraih oleh orang-orang dari Persia." (HR.
At-Tirmidzi no. 3260 & Ibnu Jarir) .

Syarah dan Analisis Historis: Hadits ini bukan sekadar nubuat, melainkan cetak biru sejarah
yang terbukti presisi. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam secara sadar menunjuk bangsa
'Ajam (Non-Arab), khususnya Persia (yang diwakili oleh Salman Al-Farisi), sebagai suksesor
peradaban apabila bangsa Arab mengalami dekadensi. Secara historis, ketika dinasti-dinasti
Arab (seperti Umayyah di fase akhir atau Abbasiyah ketika melemah) mulai tenggelam dalam
penumpukan kekayaan individu dan melupakan pemerataan kesejahteraan, muncul tokoh-
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tokoh besar dari peradaban non-Arab seperti Asia Tengah dan Persia yang mengambil alih
hegemoni intelektual dan militer.

Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah menyimpulkan pola ini sebagai hilangnya 'Ashabiyyah
(solidaritas sosial). Tanpa adanya infaq yang mengikat persaudaraan, egoisme sektoral akan
menghancurkan negara dari dalam, membuka jalan bagi bangsa pinggiran yang lebih tangguh
dan berdedikasi tinggi untuk mengambil alih tampuk peradaban. Inilah yang menjadi fondasi
kerangka berpikir buku ini dalam membedah relasi antara kekuatan finansial, sifat kikir, dan
dinamika kejatuhan sebuah bangsa.

DAFTAR PUSTAKA BAB 1

e Al-Qur'an Al-Karim.

e Ad-Dimasyqi, Abul Fida' Isma'il bin 'Umar (Ibnu Katsir). Tafsir AI-Qur'an Al-'Azhim.

e Al-Mubarakfuri, Safiurrahman. Tuhfatul Ahwadzi bi Syarh Jami' At-Tirmidzi.

e An-Naisaburi, Muslim bin Al-Hajjaj. Al-Musnad As-Sahih Al-Mukhtasar (Shahih
Muslim).

e At-Tirmidzi, Muhammad bin 'Isa. Sunan At-Tirmidzi.

o Ibn Khaldun, 'Abd al-Rahman. 4/-Muqaddimah.
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BAB 2: TAFSIR DAN ANALISIS ONTOLOGIS SURAH
MUHAMMAD AYAT 38

2.1 Kajian Linguistik dan Tekstual: Relasi Al-Ghaniyy (Maha Kaya) dan Al-Faqir
(Maha Butuh)

Sebelum membedah lebih jauh mengenai keruntuhan sosiologis sebuah bangsa akibat
kekikiran, kita harus menguliti akar teologis dari penyakit tersebut. Kekikiran berakar dari
disorientasi ontologis: ketidakmampuan manusia dalam mendudukkan posisinya di hadapan
Sang Pencipta terkait kepemilikan material. Ayat 38 dari Surah Muhammad secara tajam
meruntuhkan arogansi materialisme ini melalui konfrontasi dua entitas yang saling bertolak
belakang sifatnya.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dengan penegasan struktural yang sangat kuat:

” :5;3\ s

Arti: "Dan  Allah-lah  Yang Mahakaya sedangkan kamulah orang-orang yang
membutuhkan(nya).” (OS. Muhammad [47]: 38)

Tafsir dan Analisis Ontologis: Secara linguistik, penggunaan alif-lam (makrifat) pada kata
Al-Ghaniyy dan Al-Fugara' memberikan faedah hasr (pembatasan/pengkhususan). Artinya,
kekayaan yang hakiki dan absolut itu hanyalah milik Allah, dan kefakiran yang sejati itu adalah
milik manusia. Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa sifat "kaya" bagi Allah
adalah absolut, bermakna Dia sama sekali tidak berhajat pada apa pun dan siapa pun di alam
semesta ini. Sebaliknya, sifat "fakir" atau "butuh" bagi manusia adalah sebuah takdir
eksistensial yang menempel secara permanen (lazim) pada diri mereka, terlepas dari seberapa
besar tumpukan saldo atau aset material yang mereka klaim.

Dalam diskursus Teologi Islam modern, ketergantungan manusia ini tidak hanya terbatas pada
penciptaan awal, tetapi mencakup hukum-hukum ekologi dan kosmologi secara
berkesinambungan. Manusia pada hakikatnya tidak pernah "memproduksi" rezeki dari
ketiadaan (ex nihilo). Mereka hanyalah pengelola, perakit, atau transformator dari sumber daya
alam (natural resources) yang bahan bakunya telah disediakan sepenuhnya oleh Yang Maha
Kaya. Oleh karena itu, menolak berinfak atau menahan harta dari sirkulasi sosial pada
hakikatnya adalah tindakan yang sangat tidak logis. Manusia kikir sedang menahan sesuatu
yang secara hakiki bukanlah miliknya.

Relasi ketergantungan mutlak ini semakin dipertegas dalam sebuah Hadits Qudsi yang agung

mengenai jaminan sirkulasi harta bagi manusia yang menyadari kefakirannya dan bertindak
sebagai "saluran" distribusi kebaikan:

wodm\dm\rT Vg sy B5ls B J6
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Arti: Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: "Wahai anak Adam, berinfaqlah, niscaya Aku akan
berinfaq (memberikan ganti/keluasan) kepadamu.” (HR. Bukhari no. 5352 dan Muslim no.
993)

Syarah dan Takwil:

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-'Asqalani dalam Fathul Bari mensyarah hadits ini dengan
menjelaskan bahwa perintah anfig (berinfaqlah) merupakan prasyarat bagi turunnya unfig
‘alaik (Aku berinfaq kepadamu). Hadits Qudsi ini adalah manifestasi operasional dari relasi A/-
Ghaniyy dan Al-Faqir. Ketika seorang manusia (yang fagir) melepaskan hartanya di jalan
Allah, ia tidak sedang mengurangi kapasitas finansialnya. Sebaliknya, ia sedang
menyambungkan dirinya dengan perbendaharaan 4/-Ghaniyy yang tidak terbatas. Penolakan
untuk berinfak berarti pemutusan relasi dengan Sumber Kekayaan itu sendiri, yang pada
akhirnya akan membawa manusia, dan komunitas tempat ia berada, pada resesi yang
menghancurkan.

2.2 Asbabun Nuzul Sosiologis: Dialog Rasulullah, Salman Al-Farisi, dan Prediksi
Kebangkitan Persia

Analisis ontologis mengenai relasi kefakiran manusia dan kekayaan Tuhan tidak berhenti pada
tataran metafisik, melainkan bertransformasi menjadi hukum sejarah yang sangat presisi.
Ancaman Allah untuk mengganti suatu kaum (Istibdal), sebagaimana termaktub di penghujung
Surah Muhammad ayat 38, memicu kegelisahan eksistensial di kalangan para sahabat. Mereka,
yang mayoritas adalah bangsa Arab, menyadari bahwa hak istimewa sebagai pembawa risalah
awal tidak menjamin kekebalan dari keruntuhan sosiologis jika mereka gagal memenuhi
kualifikasi moral—terutama dalam hal kedermawanan dan kontribusi sosial.

Kegelisahan ini terekam jelas dalam riwayat asbabun nuzul (sebab turunnya ayat) yang tidak
hanya berfungsi sebagai narasi historis, tetapi juga memuat prediksi sosiologis (sociological
prophecy) yang luar biasa dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Imam Ibnu Katsir
merekam sebuah riwayat fundamental terkait ayat ini:

- 0 =
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Arti: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membaca ayat
ini: "{Dan jika kamu berpaling, niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain,
dan mereka tidak akan seperti kamu (ini)}". Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah,
siapakah yang dimaksud dengan mereka yang jika kami berpaling maka akan menjadi
pengganti kami...?". Rasulullah menepukkan tangannya ke paha Salman Al-Farisi seraya
bersabda: "Orang ini dan kaumnya. Seandainya agama berada di bintang surayya, niscaya
akan diraih oleh orang-orang dari Persia." (HR. At-Tirmidzi no. 3260, Ibnu Jarir, dan
disahihkan oleh Al-Albani).
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Tafsir, Takwil, dan Analisis Sosiologis:

Pertama, tindakan fisik Rasulullah yang menepukkan tangan ke paha Salman Al-Farisi
bukanlah gestur tanpa makna. Dalam tradisi semiotik Arab, tindakan ini adalah bentuk
penegasan (ta'kid) dan pengalihan mandat secara simbolis. Salman Al-Farisi
merepresentasikan bangsa 'djam (non-Arab), khususnya Persia, yang pada saat itu
peradabannya (Imperium Sassanid) masih berstatus sebagai musuh geopolitik, namun kelak
akan berintegrasi dan menjadi penyangga utama peradaban Islam.

Kedua, metafora "bintang Surayya" (Pleiades/Thurayya) mencerminkan dua hal esensial:
ketinggian dan kesulitan untuk dicapai. Agama (Ad-Din) dalam konteks hadits ini tidak
dimaknai sekadar sebagai rutinitas ritual (ibadah mahdhah), melainkan sebagai konstruksi ilmu
pengetahuan, integritas peradaban, dan pencarian kebenaran yang radikal. Takwil dari hadits
ini adalah sebuah ketetapan sosiologis bahwa etos kerja dan determinasi intelektual bangsa
Persia akan mampu mencapai puncak-puncak keilmuan yang paling sulit sekalipun.

Ketiga, dialog ini menegaskan bahwa Sunnah Istibdal (Hukum Pergantian) beroperasi di luar
sentimen rasial atau garis keturunan. Bangsa Arab dipilih bukan karena superioritas genetik,
melainkan karena kesiapan historis mereka pada masa itu. Namun, ketika hegemoni telah
dicapai, tantangan terbesarnya adalah wealth accumulation (penumpukan kekayaan) dan
hilangnya sensitivitas untuk berinfak—sebagaimana peringatan awal ayat 38. Jika bangsa Arab
terjebak dalam kekikiran dan keengganan berkorban secara intelektual maupun finansial, maka
panggung peradaban akan dikosongkan untuk diisi oleh bangsa lain yang "tidak seperti kamu"
(la yakunu amtsalakum).

Prediksi ini, secara menakjubkan, terwujud beberapa abad kemudian. Ketika pusat kekuasaan
Arab di Damaskus (Umayyah) dan fase akhir Baghdad (Abbasiyah) mulai terjebak dalam
hedonisme dan konflik internal akibat perebutan sumber daya material, kebangkitan intelektual
Islam justru dipelopori oleh tokoh-tokoh dari Khurasan, Transoxiana, dan Persia. Kegigihan
yang disinggung Rasulullah terbukti secara empiris melalui dedikasi tanpa batas dari para
sarjana asal Persia yang menyusun metodologi ilmu hadits, tata bahasa Arab, hingga sains
fundamental.

2.3 Konstruksi Teologis Kepemilikan Harta dan Kosmologi Rezeki

Untuk memahami secara utuh mengapa kekikiran mampu menjadi pemicu keruntuhan
peradaban (seperti yang menimpa rezim-rezim pra-kebangkitan Persia), kita harus membedah
konstruksi teologis tentang bagaimana Islam memandang kepemilikan harta. Kesalahan
terbesar manusia dalam berinteraksi dengan ekonomi adalah ilusi kepemilikan absolut. Ayat
ke-38 dari Surah Muhammad telah membongkar ilusi ini dengan mendeklarasikan bahwa
manusia adalah entitas yang hakikatnya fakir di hadapan Allah Yang Maha Kaya.

Dalam diskursus Teologi Islam modern, ketergantungan manusia terhadap A/-Ghaniyy tidak
sekadar bersifat spiritual, melainkan mencakup hukum-hukum ekologi dan kosmologi secara
riil. Manusia, secanggih apa pun teknologi peradabannya, tidak pernah memproduksi rezeki
dari ketiadaan (ex nihilo). Mereka sejatinya hanyalah pengelola atau agen transformasi dari
berbagai sumber daya alam (natural resources) yang bahan bakunya telah disediakan secara
cuma-cuma oleh Yang Maha Kaya.
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Konsep penguasaan ini dalam Al-Qur'an disebut dengan Istikhlaf (pendelegasian
wewenang/amanah pengelolaan), sebagaimana termaktub dalam Surah Al-Hadid:
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Arti: "Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari
hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya (sebagai amanah). Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh
pahala yang besar." (OS. Al-Hadid [57]: 7)

Tafsir dan Takwil Kosmologis: Al-Qurtubi dalam Al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an saat
menafsirkan frasa mustakhlafina fihi (yang kamu dijadikan penguasa/pengelola di dalamnya)
menegaskan sebuah postulat fundamental: harta yang ada di tangan manusia saat ini pada
hakikatnya adalah milik Allah yang dititipkan. Manusia hanyalah khalifah (wakil) dalam
mendistribusikannya. Oleh karena itu, menolak berinfak pada hakikatnya adalah tindakan yang
sangat tidak logis dan menyalahi hukum alam, karena manusia menahan sesuatu yang secara
hakiki bukanlah miliknya. Kekikiran adalah bentuk pengkhianatan terhadap kontrak Istikhlaf
tersebut.

Tragedi peradaban dimulai ketika sebuah bangsa mengidap megalomania finansial; merasa
bahwa kekayaan komunal adalah hasil murni dari kejeniusan rasial atau kerja keras otonom
mereka semata. [lusi ini dikritik tajam oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam
sebuah hadits yang membedah kosmologi rezeki dan hakikat harta:
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Arti: "Anak Adam berkata: 'Hartaku, hartaku.' Padahal apakah engkau memiliki dari hartamu
itu wahai anak Adam, kecuali apa yang engkau makan lalu habis, atau apa yang engkau pakai
lalu usang, atau apa yang engkau sedekahkan (infaqkan) lalu engkau jadikan abadi?" (HR.
Muslim no. 2958)

Syarah dan Analisis Makro:

Imam An-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim menjelaskan bahwa hadits ini mereduksi
arogansi materialisme manusia ke titik nol. Secara faktual, harta yang diklaim sebagai "milik
pribadi" (mali, mali) hanya berujung pada tiga muara: dikonsumsi dan menjadi kotoran, dipakai
lalu menjadi barang rongsokan, atau diinfagkan yang justu akan bertransformasi menjadi aset
abadi. Dalam perspektif ekonomi makro peradaban, nilai sebuah kekayaan tidak diukur dari
seberapa besar deposit yang ditimbun (hoarding), melainkan dari seberapa cepat dan luas
sirkulasinya melalui instrumen sedekah dan infaq.

Bangsa Arab di fase kemundurannya melupakan kosmologi rezeki ini, sibuk menumpuk kapital
dan abai pada investasi keilmuan serta kesejahteraan sosial. Akibatnya, hukum Istibdal bekerja
seketika. Tongkat estafet dialihkan kepada bangsa Persia dan Asia Tengah yang pada masa itu
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lebih siap mengaplikasikan kekayaannya untuk mendanai riset, membangun perpustakaan
besar (seperti Baitul Hikmah kelak), dan menopang kehidupan para ulama serta saintis. Inilah
manifestasi nyata dari teologi yang hidup dan menggerakkan roda peradaban.

DAFTAR PUSTAKA BAB 2

e Al-Qur'an Al-Karim.

e Ad-Dimasyqi, Abul Fida' Isma'il bin 'Umar (Ibnu Katsir). Tafsir AlI-Qur'an Al-'Azhim.

e Al-Qurtubi, Abu 'Abdullah. A/-Jami' li Ahkam Al-Qur'an.

e An-Naisaburi, Muslim bin Al-Hajjaj. Al-Musnad As-Sahih Al-Mukhtasar (Shahih
Muslim).

e An-Nawawi, Yahya bin Syaraf. AI-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Al-Hajjaj.

e At-Tirmidzi, Muhammad bin 'Isa. Sunan At-Tirmidzi.

e Chapra, M. Umer. (2000). The Future of Economics: An Islamic Perspective. The
Islamic Foundation.
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BAB 3: PSIKOLOGI KIKIR DAN EKONOMI
PERILAKU (BEHAVIORAL ECONOMICS)

3.1 Kekikiran sebagai Bentuk "Sabotase Diri" (Self-Harm)

Transisi dari analisis ontologis (teologi) menuju analisis psikologis merupakan langkah
esensial untuk memahami bagaimana keruntuhan peradaban bermula dari kerusakan mental
individu. Surat Muhammad ayat 38 tidak hanya mendeklarasikan relasi kefakiran manusia dan
kekayaan Tuhan, tetapi juga merumuskan sebuah postulat psikologis yang melampaui
zamannya. Ayat tersebut menyatakan bahwa keengganan berinfak (kikir) bukanlah kerugian
bagi pihak penerima atau bagi Tuhan, melainkan sebuah bentuk perusakan terhadap diri pelaku
itu sendiri.

Al-Qur'an membedah fenomena ini dengan frasa yang sangat tajam:
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Arti: "...dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri." (OS.
Muhammad [47]: 38)

Tafsir dan Analisis Psikologis: Imam Ibnu Katsir menggarisbawahi kalimat ini dengan
menjelaskan bahwa konsekuensi dari menahan harta justru akan memukul pelakunya sendiri,
baik dalam bentuk pengurangan pahala eskatologis maupun hilangnya keberkahan hidup di
dunia. Dalam terminologi psikologi klinis dan Behavioral Economics (Ekonomi Perilaku)
modern, fenomena yang diisyaratkan oleh Ibnu Katsir ini dikenal sebagai bentuk "sabotase
diri" (self-harm).

Logika manusia kikir dibangun di atas asumsi yang keliru (cognitive distortion): mereka
meyakini bahwa dengan menahan harta dan menumpuk kapital secara egois, mereka sedang
menciptakan rasa aman (financial security) dan kebahagiaan. Namun, Al-Qur'an secara radikal
membalikkan asumsi tersebut. Kekikiran justru memicu kecemasan kronis (anxiety disorder),
ketakutan kehilangan (loss aversion yang ekstrem), dan keterasingan sosial. Kikir, dalam
kacamata modern, adalah bentuk perusakan terhadap potensi kebahagiaan sejati dan stabilitas
mental individu, persis seperti yang diisyaratkan ayat ini 14 abad yang lalu.

Kondisi psikososial ini semakin diperjelas ketika kita menganalisis ayat lain yang membahas
tentang Syuh (kikir yang disertai ketamakan ekstrem):
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Arti: "Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang
beruntung.” (0S. Al-Hasyr [59]: 9)

Takwil dan Korelasi Perilaku:

Imam Fakhruddin Ar-Razi dalam Mafatih al-Ghaib menjelaskan bahwa syuh adalah penyakit
kejiwaan yang merusak struktur batin manusia. Kata A/-Muflihun (orang-orang yang
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beruntung/menang) di sini mengindikasikan bahwa melepaskan diri dari jerat materialisme
adalah sebuah kemenangan psikologis yang membebaskan jiwa dari penjara kebendaan.

Dampak psikosomatis dari kebakhilan ini digambarkan secara brilian oleh Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam melalui sebuah metafora yang sangat akurat dengan temuan
psikoanalisis modern:
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Arti: "Perumpamaan orang kikir dan orang yang bersedekah adalah seperti dua orang yang
mengenakan baju besi, yang tangan keduanya terikat hingga ke dada dan tulang selangka
mereka. Adapun orang yang bersedekah, setiap kali ia bersedekah, baju besi itu melonggar
(melebar) dari tubuhnya, hingga menutupi ujung jari-jarinya dan menghapus jejak kakinya.
Sedangkan orang yang kikir, setiap kali ia berniat (tapi urung) untuk bersedekah, maka setiap
cincin baju besinya semakin menyempit dan menempel ketat di tempatnya. la berusaha
melonggarkannya, namun baju itu tidak mau melonggar.”" (HR. Bukhari no. 1443 dan Muslim
no. 1021)

Syarah dan Analisis Klinis:

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-'Asqalani dalam Fathul Bari menguraikan bahwa hadits ini adalah
perumpamaan tentang kelapangan dada dan kesempitan jiwa. Baju besi (jubbatan min hadid)
melambangkan ego dan harta. Bagi seorang filantrop (orang yang berinfaq), pelepasan harta
justru mendatangkan kelapangan psikologis (inbasathat), rasa lega, dan proteksi paripurna.
Sebaliknya, bagi si bakhil, harta yang ditahannya justru bertransformasi menjadi "baju besi
yang menyempit" (lazimat kullu halgatin makanaha).

Metafora baju besi yang menyempit dan mencekik dada ini adalah deskripsi klinis yang sangat
akurat untuk menggambarkan stres tingkat tinggi, panic attack, dan hoarding disorder
(gangguan menimbun barang). Seseorang yang terjebak dalam self~harm finansial ini hidup
dalam kondisi defensif; selalu curiga hartanya akan berkurang, takut miskin secara irasional,
dan menderita tekanan batin yang luar biasa. Ketika sifat ini menjangkiti mayoritas individu
dalam sebuah peradaban, seperti yang terjadi pada bangsa Arab di masa transisi, maka
peradaban tersebut sejatinya telah mati secara psikologis sebelum akhirnya mati secara politis
dan diambil alih oleh bangsa Persia.

3.2 Korelasi Infaq dan Kesejahteraan Mental: Tinjauan Prosocial Spending

Kerusakan psikologis akibat kebakhilan (sebagai bentuk self-harm) yang dibahas pada sub-bab
sebelumnya bukanlah sekadar postulat teologis yang abstrak. Secara ilmiah, hal ini sejalan
dengan temuan mutakhir dalam Behavioral Economics (Ekonomi Perilaku) dan Psikologi
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Positif. Tesis Al-Qur'an dalam Surah Muhammad ayat 38 yang menyatakan bahwa kekikiran
pada akhirnya merugikan diri sendiri menemukan validasi empirisnya di abad ke-21.

Sebuah studi monumental dari Elizabeth W. Dunn dkk., yang dipublikasikan dalam jurnal
bergengsi Science (2008), menemukan fenomena yang disebut sebagai prosocial spending.
Penelitian tersebut membuktikan secara empiris bahwa menghabiskan uang untuk orang lain,
baik melalui donasi, amal, maupun hadiah, secara konsisten memberikan tingkat kebahagiaan
dan kesejahteraan psikologis yang jauh lebih tinggi dibandingkan membelanjakan uang
tersebut untuk diri sendiri (personal spending).

Korelasi absolut antara pelepasan harta (infaq) dan pencapaian kesejahteraan psikologis (al-
yusra) ini telah direkam dengan sangat presisi dalam Al-Qur'an:
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Arti: "Maka adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya
jalan yang mudah." (QS. Al-Lail [92]: 5-7)

Tafsir dan Analisis Psikologis: Imam Fakhruddin Ar-Razi dalam Mafatih al-Ghaib
menafsirkan frasa fasanuyassiruhu lil-yusra (Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang
mudah) tidak hanya bermakna kemudahan urusan di akhirat, tetapi mencakup kelapangan dada,
ketenangan pikiran, dan kebahagiaan hidup di dunia. Ini adalah definisi klasik dari
psychological well-being. Berinfaq (mengaplikasikan prosocial spending) mengaktitkan
sirkuit reward di otak (seperti pelepasan dopamin dan oksitosin) yang menetralisir hormon
stres. Sebaliknya, orang yang kikir memblokir aliran kebahagiaan ini, sehingga wajar jika Al-
Qur'an menyebut mereka "kikir terhadap dirinya sendiri".

Konsep prosocial spending sebagai pilar kesehatan mental dan integrasi sosial juga ditekankan
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam sabdanya mengenai karakter orang yang
dermawan (as-sakhiyy):
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Arti: "Orang yang dermawan itu dekat dengan Allah, dekat dengan surga, dekat dengan
manusia, dan jauh dari neraka. Sedangkan orang yang bakhil (kikir) itu jauh dari Allah, jauh
dari surga, jauh dari manusia, dan dekat dengan neraka." (HR. At-Tirmidzi no. 1961)

Syarah dan Takwil Sosio-Psikologis:

Dalam konteks ekonomi perilaku, frasa garibun minan nas (dekat dengan manusia) adalah
kunci dari stabilitas emosional. Manusia adalah makhluk sosial yang kebahagiaan
fundamentalnya didapat dari ikatan komunal yang sehat. Sifat dermawan menumbuhkan
empati, rasa saling percaya (social trust), dan kohesi sosial. Sebaliknya, orang yang bakhil
mengisolasi dirinya dari kasih sayang komunal (ba'idun minan nas). Keterasingan sosial inilah
yang memicu depresi dan mempercepat keruntuhan sebuah peradaban.
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Ketika masyarakat Arab—pada masa transisi peradaban—mulai meninggalkan prosocial
spending dan beralih pada gaya hidup akumulatif yang egois, mereka sejatinya sedang
menggerus ketahanan psikologis kolektif mereka. Masyarakat yang secara psikologis rapuh,
cemas, dan saling curiga akibat disparitas ekonomi, sangat mudah dilumpuhkan atau digantikan
(di-istibdal) oleh kelompok peradaban lain yang solidaritas filantropisnya masih kuat.

3.3 Konsekuensi Menahan Harta: Pengurangan Pahala dan Hilangnya Keberkahan
Finansial

Puncak dari rasionalitas palsu yang dibangun oleh sifat kikir adalah keyakinan bahwa menahan
harta akan menjamin akumulasi kekayaan. Namun, Al-Qur'an dan realitas ekonomi
membuktikan sebaliknya. Imam Ibnu Katsir menggarisbawahi kalimat "dan siapa yang kikir
sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri", yang bermakna bahwa konsekuensi
dari menahan harta justru akan memukul pelakunya sendiri, berupa pengurangan pahala dan
hilangnya keberkahan. Kekikiran bukanlah sekadar masalah finansial, melainkan penyakit
psikologis yang merusak kesejahteraan mental pelakunya.

Al-Qur'an menawarkan paradigma ekonomi yang bersifat paradoksal bagi logika materialis
kapitalis: bahwa pengeluaran (spending di jalan Allah) justru merupakan esensi dari
penambahan dan penjagaan aset. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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Arti: "Katakanlah: 'Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)'. Dan
barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah Pemberi
rezeki yang sebaik-baiknya." (QS. Saba' [34]: 39)

Tafsir dan Analisis Ekonomi Syariah:

Al-Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan frasa fa huwa yukhlifuhu (maka Allah akan
menggantinya) sebagai jaminan mutlak dari Sang Pencipta terhadap sirkulasi harta.
Penggantian ini berdimensi ganda: secara immaterial berupa pahala di akhirat, dan secara
material berupa keberkahan harta di dunia. Dalam kacamata ekonomi makro, "keberkahan"
dapat diterjemahkan sebagai utilitas harta yang optimal dan sirkulasi perputaran uang (velocity
of money) yang sehat. Ketika harta diinfagkan, ia menstimulasi daya beli kelompok masyarakat
bawah, yang pada gilirannya akan menggerakkan roda produksi dan mengembalikan
keuntungan finansial tersebut kepada para pemilik modal secara lebih berkesinambungan dan
stabil.

Sebaliknya, menahan harta (hoarding) memicu deflasi sosial dan mengundang kehancuran aset
itu sendiri. Hal ini tidak hanya diatur oleh mekanisme pasar, tetapi juga dikawal secara
metafisik oleh hukum langit. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan peringatan
eskatologis yang sangat tegas mengenai nasib ekonomi orang-orang yang bakhil:
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Arti: "Tidak ada satu hari pun di mana hamba-hamba Allah berada di waktu pagi, melainkan
ada dua malaikat yang turun. Salah satu di antara keduanya berdoa: 'Ya Allah, berikanlah
ganti bagi orang yang berinfak.' Sedangkan malaikat yang satunya lagi berdoa: 'Ya Allah,
berikanlah kehancuran bagi orang yang menahan hartanya (kikir)."" (HR. Bukhari no. 1442
dan Muslim no. 1010)

Syarah dan Takwil:

Imam An-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim menguraikan bahwa kata talafan
(kehancuran) dalam hadits tersebut mencakup kehancuran fisik harta (seperti kebangkrutan,
bencana, atau penipuan) maupun hilangnya fungsi kebaikan dari harta tersebut (hilangnya
keberkahan). Doa malaikat ini adalah afirmasi atas ketetapan Sumnatullah bahwa sistem
semesta menolak entitas yang bersifat parasit dan egois.

Bagi sebuah peradaban, hilangnya keberkahan finansial bermanifestasi dalam bentuk krisis
multidimensi. Kekayaan negara yang terpusat pada segelintir elit kikir tidak akan mampu
membeli ketahanan nasional, loyalitas militer, maupun inovasi keilmuan. Ketika kehancuran
(talaf) ini tiba, negara tersebut menjadi rentan terhadap intervensi asing atau revolusi internal.
Inilah titik kritis di mana hukum Istibdal yang diisyaratkan pada Surah Muhammad ayat 38
mulai mengambil alih; memusnahkan peradaban yang kikir (seperti yang dialami bangsa Arab
di fase kemundurannya) dan menggantinya dengan entitas peradaban baru (seperti Persia) yang
bersedia mengalokasikan sumber dayanya untuk menopang pilar-pilar kebangkitan umat.

DAFTAR PUSTAKA BAB 3

e Al-Qur'an Al-Karim.

e Ad-Dimasyqi, Abul Fida' Isma'il bin 'Umar (Ibnu Katsir). Tafsir AI-Qur'an Al-'Azhim.
(Kajian analisis teks tafsir klasik) .

e Ar-Razi, Fakhruddin. Mafatih al-Ghaib (Tafsir al-Kabir).

e An-Naisaburi, Muslim bin Al-Hajjaj. Al-Musnad As-Sahih Al-Mukhtasar (Shahih
Muslim).

e Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih Al-Bukhari.

o At-Tirmidzi, Muhammad bin 'Isa. Sunan At-Tirmidzi.

e Dunn, E. W, Aknin, L. B., & Norton, M. 1. (2008). Spending Money on Others
Promotes Happiness. Science, 319(5869), 1687-1688. (Studi empiris psikologi pro-
sosial) .

e Kahneman, D., & Tversky, A. (1979). Prospect Theory: An Analysis of Decision under
Risk. Econometrica. (Referensi tambahan untuk Loss Aversion).
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BAB 4: TEORI ISTIBDAL — SOSIOLOGI
PERGANTIAN PERADABAN

4.1 Konsep ‘Ashabiyyah Ibnu Khaldun: Runtuhnya Solidaritas Sosial akibat
Hedonisme

Setelah mengurai patologi kebakhilan dari perspektif psikologis dan ontologis, kajian ini harus
ditarik ke dalam spektrum makro-sosiologi. Surat Muhammad ayat 38 memuat peringatan yang
melampaui teguran individual; bagian akhir ayat memuat ancaman sosiologis yang sangat
tegas: "dan jika kamu berpaling... niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain".
Inilah yang dalam disiplin sosiologi Islam disebut dengan Sunnah Istibdal (Hukum
Pergantian).

Untuk membedah mekanisme keruntuhan peradaban ini secara ilmiah, tidak ada instrumen
analisis klasik yang lebih tajam daripada teori 'Ashabiyyah yang dirumuskan oleh sosiolog
Muslim terkemuka, Ibnu Khaldun (1332-1406 M), dalam magnum opus-nya, Al-Muqaddimah.

'Ashabiyyah secara harfiah bermakna solidaritas sosial, kohesi kelompok, atau ikatan
persaudaraan yang menggerakkan suatu komunitas untuk saling melindungi dan berkorban.
Menurut Ibnu Khaldun, sebuah peradaban (atau Daulah) lahir dan mencapai puncak
kejayaannya karena ditopang oleh 'Ashabiyyah yang kuat. Namun, Ibnu Khaldun dalam
Mugqaddimah-nya merumuskan bahwa ketika sebuah bangsa mulai tenggelam dalam
hedonisme, menumpuk kekayaan individu, dan kehilangan 'Ashabiyyah (solidaritas sosial
melalui amal dan infaq), peradaban tersebut niscaya akan runtuh.

Al-Qur'an telah merumuskan postulat keruntuhan akibat hedonisme dan hilangnya ‘Ashabiyyah
ini dengan sangat presisi:
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Arti: "Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan
kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan
(ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya."” (QS. Al-Isra’

[17]: 16)
Tafsir dan Analisis Sosiologis:

Imam Ibnu Katsir menafsirkan kata mutrafiha sebagai golongan elit yang bergelimang
kemewahan, para penikmat hedonisme yang memonopoli kekayaan. "Kedurhakaan" (fasyaqu)
yang mereka lakukan bukan sekadar maksiat ritual, melainkan kejahatan struktural: mereka
menahan harta (bakhil), menolak kewajiban sosial (zakat dan infaq), dan membiarkan
ketimpangan ekonomi melebar. Ketika sirkulasi kekayaan macet di tangan kaum mutrafin
(hedonis), "Ashabiyyah di tingkat akar rumput hancur. Kelompok bawah merasa dieksploitasi,
dan ikatan persaudaraan berubah menjadi kebencian kelas. Kehancuran (dammarnaha
tadmira) yang dijanjikan Allah dalam ayat ini beroperasi melalui hukum sebab-akibat
sosiologis tersebut.
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga telah memperingatkan bahwa kompetisi material
adalah mesin pembunuh utama bagi solidaritas sosial suatu bangsa:
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Arti: "Maka demi Allah, bukanlah kemiskinan yang aku takuti menimpa kalian, akan tetapi aku
justru takut jika dunia dibentangkan (dilimpahkan) kepada kalian sebagaimana telah
dibentangkan kepada umat sebelum kalian, lalu kalian saling berlomba merebutkannya
sebagaimana mereka berlomba, dan akhirnya dunia itu membinasakan kalian sebagaimana
telah membinasakan mereka." (HR. Bukhari no. 3158 dan Muslim no. 2961)

Syarah dan Takwil Historis:

Imam Ibnu Hajar Al-'Asqalani dalam Fathul Bari menjelaskan bahwa frasa fatanafasuha
(kalian saling berlomba merebutkannya) adalah embrio dari keruntuhan kolektif. Penumpukan
harta melahirkan sifat individualistis yang mematikan kepekaan untuk berbagi. Ketika bangsa
Arab di era dinasti-dinasti Islam pertengahan mulai menikmati surplus kekayaan, banyak
elitnya yang terjangkit virus mutrafin ini. Mereka meninggalkan etos keilmuan dan perjuangan,
beralih pada gaya hidup konsumtif. Akibatnya, kohesi sosial ("Ashabiyyah) mereka keropos.

Dalam siklus sosiologi Ibnu Khaldun, kekosongan kekuatan moral ini tidak akan dibiarkan
lama oleh sejarah. Hukum Istibdal bekerja. Peradaban yang rusak akibat hedonisme niscaya
akan digantikan oleh kelompok pinggiran yang lebih dinamis, militan, dan memiliki komitmen
moral yang lebih tinggi. Inilah yang menjelaskan mengapa tongkat estafet keilmuan dan
kepemimpinan Islam perlahan beralih ke tangan bangsa 'Ajam (khususnya Persia), yang pada
saat itu masih memiliki 'Ashabiyyah keilmuan dan etos kontribusi yang jauh lebih kuat.

4.2 Kemunduran Bangsa Arab dan Hilangnya Etos Kontribusi

Secara historis, kebenaran tentang Hukum Istibdal (Hukum Pergantian Peradaban) terbukti
secara nyata ketika bangsa Arab di masa-masa tertentu mengalami kemunduran keilmuan dan
kepatuhan. Kemunduran ini tidak terjadi secara tiba-tiba akibat invasi militer eksternal semata,
melainkan didahului oleh proses pembusukan internal: hilangnya etos kontribusi (infaq) dan
menjamurnya penyakit cinta dunia.

Ketika peradaban Islam di fase awal ekspansinya (era Khulafaur Rasyidin hingga awal
Umayyah dan Abbasiyah) mencapai puncaknya, motor penggerak utamanya adalah kerelaan
individu untuk mengorbankan harta dan jiwa demi kemaslahatan komunal. Namun, seiring
dengan melimpahnya kekayaan hasil penaklukan (futuhat) dan meluasnya jalur perdagangan
internasional, terjadi pergeseran paradigma. Kepemimpinan dan hegemoni sebuah bangsa
terbukti tidak bersifat permanen. Kelompok elit mulai memfokuskan orientasi mereka pada
penumpukan kapital secara individual. Etos untuk mendanai riset keilmuan, membangun
perpustakaan umum, dan menyantuni para sarjana perlahan tergantikan oleh perlombaan
membangun istana-istana megah dan gaya hidup konsumtif.
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Al-Qur'an secara presisi telah mengancam hilangnya etos kontribusi dan keengganan
berkorban ini dengan eksekusi Istibdal, sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya:
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Arti: "Jika kamu tidak berangkat untuk berperang (berkorban harta dan jiwa), niscaya Allah
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan diganti-Nya (kamu) dengan kaum yang lain, dan
kamu tidak akan dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikitpun. Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.”" (QS. At-Taubah [9]: 39)

Tafsir dan Analisis Historis: Imam Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim
menjelaskan bahwa ancaman yastabdil gqawman ghairakum (Dia akan mengganti kamu dengan
kaum yang lain) adalah sebuah sunnatullah yang bersifat deterministik. Kata tanfirii pada
dasarnya bermakna berangkat berperang (jihad), namun dalam konteks peradaban yang lebih
luas, nafr mencakup segala bentuk mobilisasi sumber daya—termasuk pendanaan riset, infaq
fi sabilillah, dan kontribusi intelektual—untuk mempertahankan kedaulatan umat. Hukum
Istibdal menjamin bahwa Tuhan akan memberikan tongkat estafet peradaban kepada kelompok
masyarakat mana pun, tanpa memandang ras atau keturunan, yang siap berkorban dan
berkontribusi secara nyata. Ketika kewajiban kolektif ini ditinggalkan akibat rasa kikir dan
kenyamanan materialistik, Allah tidak akan membiarkan agama dan peradaban ini stagnan. Dia
akan mengangkat sebuah kaum yang tidak mewarisi kemalasan dan kebakhilan kaum
sebelumnya.

Kemerosotan etos ini didiagnosis secara klinis oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
sebagai sebuah penyakit kejiwaan massal yang disebut A/-Wahn. Hadits berikut memotret
secara sosiologis bagaimana bangsa Arab pada akhirnya kehilangan tajinya di panggung dunia:
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Arti: "Hampir tiba masanya bangsa-bangsa memperebutkan kalian seperti orang-orang yang
kelaparan memperebutkan makanan dari piringnya.”" Seseorang bertanya: "Apakah karena
Jjumlah kami sedikit pada saat itu?" Beliau menjawab. "Bahkan jumlah kalian pada saat itu
banyak, akan tetapi kalian seperti buih di atas genangan air banjir. Sungguh Allah akan
mencabut rasa takut dari dada musuh-musuh kalian, dan sungguh Allah akan menanamkan
penyakit 'Al-Wahn' di dalam hati kalian." Seseorang bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah Al-
Wahn itu?" Beliau menjawab: "Cinta dunia dan takut mati.”" (HR. Abu Dawud no. 4297 dan
Ahmad)

Syarah dan Takwil Sosio-Politik: Dalam 'Aun Al-Ma'bud Syarh Sunan Abi Dawud, Al-
'Azhim Abadi menjelaskan bahwa "cinta dunia" (hubbud dunya) adalah pangkal dari segala
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kelemahan peradaban. Cinta dunia memanifestasikan dirinya dalam bentuk hoarding
(penimbunan harta), kebakhilan akut, dan keengganan berinfaq. Akibatnya, umat menjadi
mayoritas yang kualitasnya sangat rendah—diibaratkan seperti "buih di atas air banjir" (ghutsa’
ka ghutsa' as-saily—yang mengapung tanpa arah, tanpa 'Ashabiyyah (solidaritas sosial), dan
sangat mudah dihancurkan oleh peradaban lain.

Dalam kacamata sejarah, ketika penyakit Wahn dan disorientasi visi ini menggerogoti struktur
birokrasi, intelektual, dan masyarakat akar rumput Arab, peradaban mereka menjadi ringkih.
Mereka gagal memproduksi ilmuwan-ilmuwan pionir dan gagal menyejahterakan ilmuwannya
akibat macetnya distribusi harta. Di titik kritis inilah, sesuai dengan prediksi Rasulullah dalam
asbabun nuzul Surah Muhammad ayat 38, Allah Subhanahu wa Ta'ala memutar roda sejarah.
Bangsa Arab ditarik mundur dari posisi avant-garde (garda terdepan) peradaban, membuka
jalan bagi bangsa Persia untuk memimpin orkestrasi keilmuan Islam.

4.3 Kebangkitan Bangsa 'Ajam (Persia): Hegemoni Epistemologis IImuwan Muslim
Non-Arab di Abad Keemasan

Kekosongan panggung peradaban akibat hilangnya etos keilmuan dan menjamurnya
hedonisme di kalangan bangsa Arab tidak dibiarkan berlarut-larut oleh sejarah. Secara historis,
kebenaran sabda Rasulullah mengenai Hukum Istibdal ini terbukti dengan sangat presisi.
Ketika bangsa Arab di masa-masa tertentu mengalami kemunduran keilmuan atau kepatuhan,
muncul tokoh-tokoh besar dari peradaban non-Arab (A4jam) seperti Persia dan Asia Tengah.
Mereka tidak sekadar berpartisipasi, melainkan mengambil alih hegemoni epistemologis dan
menjadi penyangga utama peradaban Islam.

Fenomena transisi sosiologis ini secara teologis telah diisyaratkan dalam Al-Qur'an ketika
mengabarkan tentang universalitas risalah yang tidak terbatas pada entitas rasial Arab semata:
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Arti: "Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka,
yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan
mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar
dalam kesesatan yang nyata. (2) Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum
berhubungan dengan mereka. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (3)" (QS.
Al-Jumu'ah [62]: 2-3)

Tafsir dan Analisis Sosiologis:
Imam Al-Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil menafsirkan frasa wa akharina minhum lamma
valhaqu bihim (dan kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan dengan

mereka) sebagai bangsa 'Ajam, khususnya bangsa Persia. Tafsir ini secara absolut didasarkan
pada sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika ayat ini turun:
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Arti: Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Kami sedang duduk bersama Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu turunlah kepada beliau surat Al-Jumu'ah: "{Dan (juga)
kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka}". Abu Hurairah
berkata: Aku bertanya, "Siapakah mereka itu wahai Rasulullah?" Beliau tidak menjawabnya
hingga ditanya tiga kali. Dan di tengah-tengah kami ada Salman Al-Farisi. Maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam meletakkan tangannya pada Salman, kemudian bersabda:
"Seandainya keimanan (dalam riwayat lain: ilmu) itu berada di bintang Surayya, niscaya akan
dicapai oleh laki-laki, atau seorang laki-laki, dari kaum ini (Persia).” (HR. Bukhari no. 4897
dan Muslim no. 2546)

Kajian Tokoh Epistemologis Abad Keemasan: Nubuwat ini bermanifestasi dalam lahirnya
para raksasa intelektual yang mendominasi berbagai disiplin ilmu, merekonstruksi apa yang
disebut oleh Ibnu Khaldun sebagai 'Ashabiyyah keilmuan yang lebih militan dan dinamis.
Berikut adalah anatomi hegemoni tersebut:

1. Imam Bukhari (194-256 H) dan Imam Muslim (204-261 H): Di saat pusat-pusat
politik Arab disibukkan oleh konflik kekuasaan material, dua ulama besar asal
Khurasan dan Naisabur (Persia Raya) ini mengalokasikan seluruh modal hidupnya—
berinfaq dengan waktu, harta, dan tenaga—untuk melakukan kodifikasi paling otoritatif
terhadap sabda Rasulullah. Mereka membangun fondasi epistemologi hadits yang
menjadi rujukan mutlak hingga hari ini.

2. Imam Sibawaih (148-180 H): Ironi sejarah yang paling indah adalah bahwa tata
bahasa Arab (An-Nahwu)—bahasa Al-Qur'an—justru dirumuskan, dikodifikasi, dan
dibakukan secara saintifik oleh seorang sarjana berdarah Persia, Sibawaih, dalam kitab
monumentalnya yang hanya dikenal sebagai A/-Kifab. 1a menertibkan bahasa Arab
ketika lidah bangsa Arab sendiri mulai mengalami kerusakan (Lahn) akibat asimilasi
yang tidak terkontrol.

3. Al-Khawarizmi (780-850 M): Lahir di Khwarezm (kini wilayah Uzbekistan/Persia
Raya), ia merombak paradigma matematika dunia dengan menemukan Aljabar dan
algoritma (yang secara etimologis berasal dari namanya). Dedikasi intelektualnya di
Baitul Hikmah Baghdad menjadi representasi bagaimana etos Persia mendanai dan
menopang riset saintifik yang ditinggalkan elit Arab.

4. Ibnu Sina (370-428 H): Dikenal di Barat sebagai Avicenna, sarjana asal Bukhara ini
menyintesiskan filsafat Aristoteles dengan teologi Islam dan menulis A/-Qanun fi al-
Tibb (The Canon of Medicine). Karyanya merepresentasikan puncak dominasi bangsa
non-Arab dalam ilmu kedokteran rasional yang bertahan sebagai silabus utama di Eropa
selama berabad-abad.
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Kemunculan tokoh-tokoh ini, sebagaimana yang dirumuskan oleh Ibnu Khaldun, membuktikan
bahwa peradaban yang runtuh akibat menumpuk kekayaan individu dan kehilangan
'Ashabiyyah pada akhirnya akan digantikan oleh kelompok pinggiran yang memiliki komitmen
moral dan intelektual yang jauh lebih tinggi. Pergantian ini bukanlah sebuah kebetulan
matematis, melainkan eksekusi final dari Hukum Istibdal.
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BAB 5: RELEVANSI HUKUM ISTIBDAL DI ERA
KONTEMPORER

5.1 Pergeseran Episentrum Pengetahuan dan Ketahanan Peradaban Global Saat
Ini

Kajian mengenai Sunnah Istibdal (Hukum Pergantian Peradaban) tidak boleh direduksi sekadar
sebagai artefak sejarah masa lalu yang berhenti pada transisi hegemoni dari bangsa Arab ke
bangsa Persia. Secara aksiologis, kepemimpinan dan hegemoni sebuah bangsa tidak bersifat
permanen. Hukum ketetapan Allah ini terus beroperasi dan sangat relevan untuk membedah
pergeseran episentrum pengetahuan dan ketahanan peradaban global di era kontemporer.

Saat ini, kita menyaksikan bagaimana poros peradaban, sains, dan teknologi telah bergeser
secara masif ke peradaban Barat dan Asia Timur. Umat Islam yang dulunya menjadi "guru
dunia" kini berada di pinggiran konstelasi pengetahuan global. Mengapa hal ini terjadi? Al-
Qur'an memberikan landasan filosofis bahwa perputaran roda kejayaan peradaban adalah
sebuah keniscayaan yang sengaja didesain oleh Allah untuk menguji etos dan ketahanan suatu
kaum:
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Arti: "Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itu pun
(pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu
Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah
membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu
dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada'. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim."
(QS. Ali 'Imran [3]: 140)

Tafsir dan Analisis Makro-Sosiologis:

Imam Al-Qurtubi dalam Al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an menafsirkan frasa watilkal ayyamu
nudawiluha bainan nas (dan masa/hari-hari itu Kami pergilirkan di antara manusia) sebagai
ketetapan Sunnatullah dalam sosiologi politik dan sejarah. Kata nudawiluha (dari akar kata
daulah atau perputaran) menegaskan bahwa kekuasaan, monopoli keilmuan, dan hegemoni
material tidak akan abadi di tangan satu bangsa. Pergiliran ini (Istibdal) adalah mekanisme
filtering (penyaringan) ketuhanan untuk melihat bangsa mana yang benar-benar mewujudkan
iman mereka dalam bentuk kerja nyata (amal saleh) dan pengorbanan finansial (infaq fi
sabilillah) demi kemanusiaan.

Dalam konteks kontemporer, peradaban Barat (dan belakangan Asia Timur) secara de facto
menjalankan "sunnatullah sosiologis" yang dahulu dipraktikkan oleh peradaban Islam di abad
keemasan. Mereka membangun 'dshabiyyah (solidaritas sosial) yang kuat melalui
institusionalisasi filantropi. Universitas-universitas top dunia (seperti Harvard, Oxford, atau
MIT) dan pusat riset mutakhir ditopang oleh dana abadi (endowment funds) yang bernilai
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ratusan triliun rupiah—sebuah konsep yang secara epistemologis bersumber dari tradisi Wagf
dan Infaq Islam.

Sebaliknya, negara-negara berpenduduk mayoritas Muslim masa kini sering kali mengulangi
penyakit kejiwaan (psikologi kikir) elit peradaban terdahulu: akumulasi kekayaan hanya
berputar di lingkaran oligarki, suburnya korupsi, dan sangat minimnya alokasi PDB (Produk
Domestik Bruto) serta dana filantropi umat untuk riset fundamental sains dan teknologi.
Akibatnya, ekosistem untuk melahirkan ilmuwan-ilmuwan besar mati perlahan.

Hilangnya episentrum pengetahuan akibat gagalnya ekosistem pendanaan (sebagai akibat dari
kekikiran struktural) ini telah disabdakan secara menakutkan oleh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam:

VS @pwumfudmﬂjdu \o %Juawywéf)l
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Arti: "Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmu dengan cara merenggutnya sekaligus dari
para hamba-Nya, akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan cara mewafatkan para ulama.
Hingga ketika Allah tidak lagi menyisakan seorang alim pun, manusia akan mengangkat
pemimpin-pemimpin yang bodoh. Lalu mereka ditanya, kemudian mereka berfatwa tanpa ilmu,
sehingga mereka sesat dan menyesatkan.” (HR. Bukhari no. 100 dan Muslim no. 2673)

Syarah dan Takwil Epistemologis: Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-'Asqalani dalam Fathul Bari
menjelaskan bahwa kematian para ulama (bi gabdlil 'ulama’) adalah proses natural. Namun,
krisis peradaban terjadi ketika "kematian" ini tidak diimbangi dengan "regenerasi". Dalam
kacamata sosiologi modern, mandeknya regenerasi pakar, ulama, dan saintis Muslim saat ini
bukanlah karena umat kehilangan potensi genetis, melainkan karena absennya infrastruktur
pendidikan yang memadai dan ketiadaan dana riset yang didukung oleh infag peradaban umat.
Ketika sebuah bangsa menahan hartanya (bakhil) dari investasi pendidikan dan riset, maka
bangsa tersebut secara sistematis sedang membunuh ilmu pengetahuannya sendiri. Tongkat
estafet peradaban global saat ini dipegang oleh kaum lain, murni karena umat Islam
kontemporer belum kembali pada etos berinfaknya.

5.2 Infaq Fi Sabilillah sebagai Pilar Stabilitas Sosial dan Ekonomi Makro

Pergeseran episentrum peradaban yang dibahas pada sub-bab sebelumnya berakar pada satu
variabel utama: kegagalan mengelola dan mendistribusikan sumber daya finansial. Surat
Muhammad ayat 38 menegaskan bahwa perintah infaq bukanlah sekadar anjuran moral yang
bersifat sunnah, melainkan sebuah benteng pertahanan struktural. Ketika ayat ini
memperingatkan kaum Muslimin untuk berinfaq di jalan Allah agar terhindar dari hukum
Istibdal (pergantian peradaban), Al-Qur'an sesungguhnya sedang meletakkan fondasi bagi
stabilitas makroekonomi.

Dalam kacamata ekonomi modern, kelangsungan hidup sebuah negara sangat bergantung pada
velocity of money (kecepatan perputaran uang) dan pemerataan distribusi kekayaan. Penyakit
kikir, yang menahan sirkulasi kapital demi penumpukan kekayaan individu, adalah musuh
utama stabilitas ekonomi makro. Praktik menahan harta (hoarding) menciptakan stagnasi,
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menurunkan daya beli masyarakat secara agregat, dan memperlebar jurang ketimpangan sosial
(gini ratio).

Untuk mencegah kerusakan struktural ini, Al-Qur'an memformulasikan sebuah kebijakan
distribusi kekayaan (wealth distribution) yang sangat radikal melalui instrumen zakat, infaq,
dan sedekah, sebagaimana ditegaskan dalam desain ekonomi syariah pada Surah Al-Hasyr:
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Arti: "Apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya."”
(QS. Al-Hasyr [59]: 7)

Tafsir dan Analisis Makroekonomi:

Frasa kunci dalam ayat ini adalah kai la yakuna dulatan bainal-aghniya'i minkum (supaya harta
itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu). Imam Fakhruddin
Ar-Razi dalam Mafatih al-Ghaib menafsirkan kata dulatan sebagai sesuatu yang digilirkan
atau dimonopoli. Ayat ini merupakan konstitusi anti-monopoli paling tua dan paling tegas
dalam sejarah peradaban.

Secara ekonomi makro, M. Umer Chapra dalam The Future of Economics: An Islamic
Perspective merumuskan bahwa ketika harta hanya berputar di kalangan elit, sistem ekonomi
kapitalis akan melahirkan krisis periodik yang destruktif. Konsentrasi kapital melahirkan
oligarki politik, yang pada gilirannya akan memicu ketidakpuasan sosial, kriminalitas, hingga
pemberontakan. Infaq fi sabilillah berfungsi sebagai katup pengaman (safety valve) sosiologis.
Ia mereinjeksi modal dari kelas atas ke kelas bawah, yang seketika akan diubah menjadi
konsumsi untuk memenuhi kebutuhan dasar. Konsumsi ini akan menggerakkan sektor
produksi, menyerap tenaga kerja, dan pada akhirnya mengembalikan keuntungan ekonomi
secara inklusif kepada seluruh lapisan masyarakat.

Namun, kendala terbesar untuk menjalankan sistem wealth distribution ini adalah cognitive
bias atau ketakutan psikologis manusia akan kemiskinan jika mereka mengeluarkan hartanya.
Untuk mendekonstruksi bias ini, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan jaminan
ekonomi yang meruntuhkan logika matematika kapitalisme:
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Arti: "Sedekah (infaq) itu tidak akan mengurangi harta, dan tidaklah Allah menambah bagi
seorang hamba yang pemaaf melainkan kemuliaan, dan tidaklah seseorang merendahkan diri
(tawadhu') karena Allah melainkan Allah akan mengangkat derajatnya.” (HR. Muslim no.
2588)

Syarah dan Takwil Ekonomi Syariah:

Imam An-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim menguraikan bahwa sabda "tidak akan
mengurangi harta" (ma naqasath shadagatun min malin) memiliki dua dimensi pembuktian:
secara metafisik berupa turunnya keberkahan yang mencegah harta dari kebinasaan, dan secara
fisik empiris di mana harta tersebut justru akan bertumbubh.

Dalam perspektif ekonomi modern, fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori Multiplier
Effect (Efek Pengganda). Ketika seseorang berinfaq sebesar 1 juta rupiah kepada kelompok
miskin (marginal propensity to consume yang tinggi), uang tersebut tidak akan diendapkan di
bank, melainkan langsung dibelanjakan untuk makanan, pakaian, atau pendidikan. Pedagang
yang menerima uang tersebut akan menggunakannya lagi untuk modal produksi. Satu juta
rupiah yang diinfagkan dapat menciptakan perputaran transaksi bernilai berkali-kali lipat di
masyarakat. Stabilitas daya beli ini adalah fondasi yang mencegah sebuah negara dari
kebangkrutan (state failure).

Dengan demikian, ketika sebuah bangsa mulai terjangkiti penyakit bakhil—sebagaimana
diperingatkan dalam Surah Muhammad ayat 38—mereka sejatinya sedang mematikan mesin
multiplier effect ini. Negara yang mesin ekonominya mati karena absennya keadilan distributif
hanya tinggal menunggu waktu untuk dihancurkan secara sosiologis oleh Sunnah Istibdal,
digantikan oleh peradaban lain yang lebih progresif dan berkeadilan.

5.3 Pemetaan Strategi: Syarat Mutlak Menghindari Runtuhnya Dominasi Umat

Analisis terhadap patologi kikir dan pergeseran episentrum keilmuan mengantarkan kita pada
sebuah konklusi sosiologis yang tak terbantahkan: kepemimpinan dan hegemoni sebuah bangsa
tidak bersifat permanen. Hukum /Istibdal menjamin bahwa Tuhan akan memberikan tongkat
estafet peradaban kepada kelompok masyarakat mana pun—tanpa memandang ras atau
keturunan—yang siap berkorban dan berkontribusi secara nyata (infaq fi sabilillah). Oleh
karena itu, bagi umat Islam kontemporer, menghindari Sunnah Istibdal mengharuskan adanya
rekayasa sosial dan reorientasi strategis yang fundamental, bukan sekadar romantisme sejarah.

Perubahan nasib sebuah peradaban menuntut proaktivitas dari entitas masyarakat itu sendiri.
Al-Qur'an meletakkan fondasi transformasi ini melalui sebuah postulat sosiologis yang sangat

masyhur:
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Arti: "Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
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terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya,; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia."” (QS. Ar-Ra'd [13]: 11)

Tafsir dan Analisis Pemetaan Strategi:

Imam Fakhruddin Ar-Razi dalam Mafatih al-Ghaib menafsirkan frasa ma bi-anfusihim (apa
yang ada pada diri mereka sendiri) sebagai konstruksi mental, kualitas moral, dan orientasi
ideologis suatu masyarakat. Dalam konteks ekonomi-politik peradaban, mengubah "apa yang
ada pada diri" bermakna meruntuhkan mentalitas hoarding (menimbun harta secara egois) dan
menggantinya dengan mentalitas filantropi progresif. Runtuhnya dominasi umat di era modern
tidak dapat diselesaikan hanya dengan retorika politik identitas, melainkan harus dijawab
dengan kemandirian finansial dan penguasaan sains, yang keduanya membutuhkan infaq
peradaban berskala masif.

Pemetaan strategi pertama dan yang paling mutlak adalah mentransformasi umat dari posisi
konsumen pasif menjadi produsen yang berdaulat (membangun Economic Independence).
Strategi kemandirian ini disimbolkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melalui
sebuah doktrin ekonomi yang sangat fundamental:
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Arti: "Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. Tangan yang di atas
adalah tangan yang berinfaq (memberi), sedangkan tangan yang di bawah adalah tangan yang
meminta-minta.” (HR. Bukhari no. 1429 dan Muslim no. 1033)

Syarah dan Takwil Geopolitik: Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-'Asqalani dalam Fathul Bari
menjelaskan bahwa kemuliaan (khairiyyah) dari "tangan di atas" bukan hanya berlaku pada
level individu, tetapi juga merepresentasikan muruah (kehormatan) sebuah negara atau institusi
umat. Secara geopolitik dan makroekonomi, "tangan di atas" merepresentasikan negara yang
memiliki surplus neraca perdagangan, mandiri secara pangan dan energi, serta mampu menjadi
donor/kreditur bagi riset dan pembangunan global. Sebaliknya, "tangan di bawah" adalah
representasi dari peradaban yang terjebak utang luar negeri, mengemis teknologi dari bangsa
lain, dan membiarkan sumber daya alamnya dieksploitasi karena ketiadaan modal riset.

Untuk merealisasikan "tangan yang di atas", umat harus melakukan institusionalisasi infaq
(seperti Wakaf Uang, Dana Abadi Umat, dan Venture Capital Syariah). Di sinilah letak
relevansi Surah Muhammad ayat 38; bahwa perintah berinfaq bukan sekadar untuk menyantuni
fakir miskin secara karitatif (konsumtif), melainkan untuk mendanai pertahanan epistemologis
peradaban (produktif). Dana infaq dan wakaf harus diarahkan untuk mensubsidi universitas,
membangun pusat-pusat penelitian Artificial Intelligence, rekayasa genetika, dan transisi
energi terbarukan.

Hanya melalui pemetaan strategi yang mengintegrasikan kesalehan ritual dengan kesalehan
sosial-struktural (infaq yang terinstitusionalisasi) inilah sebuah peradaban dapat bertahan. Jika
elit Muslim dan para pemilik modal tetap bakhil dan menolak mendanai riset dan kesejahteraan
sosial umatnya, maka sesuai dengan janji Allah dalam Hukum Istibdal, peradaban ini akan terus
berada di fase kemunduran, menunggu sejarah menggantikan mereka dengan entitas lain yang
lebih pantas memimpin.
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BAB 6: KESIMPULAN ILMIAH DAN FUNGSIONAL

6.1 Sintesis Dimensi Personal, Teologis, dan Sosial-Historis

Sebagai sebuah karya riset multidisiplin, pembedahan terhadap Surah Muhammad ayat 38
tidak dapat dibiarkan berserakan sebagai kepingan-kepingan teori yang terpisah. Hukum
Istibdal (Pergantian Peradaban) yang bermula dari penyakit bakhil (kikir) merupakan
fenomena kausalitas yang beroperasi secara sistemik. Oleh karena itu, sub-bab ini akan
melakukan sintesis (penggabungan) konklusif dari tiga dimensi fundamental yang telah kita
urai pada bab-bab sebelumnya: dimensi personal, dimensi teologis, dan dimensi sosial-historis.

Untuk merangkum ketetapan absolut mengenai pergantian peradaban ini, Allah Subhanahu wa
Ta'ala memberikan sebuah postulat makro-kosmos dalam firman-Nya:

PR T S U T S PRI TR A DN U SR TR S NUL S
\ﬁ%, Z\?.':)“’.'Q"‘%%)\ij ;@-ﬁ Las &) Q’J\iu@yb %”\jh‘A\a\"‘m O F M
Vb A e A5 s

Arti: "Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan langit dan
bumi dengan hak? Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasakan kamu dan
mendatangkan makhluk yang baru (untuk menggantikan kamu). (19) Dan yang demikian itu
sekali-kali tidak sukar bagi Allah. (20)" (QS. Ibrahim [14]: 19-20)

Tafsir dan Sintesis Multidimensi:

Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini adalah penegasan atas
kekuasaan absolut Allah dalam merombak tatanan alam semesta maupun tatanan sosial. Frasa
bi al-haqq (dengan hak/kebenaran) bermakna bahwa arsitektur semesta ini, termasuk
perputaran roda sejarah manusianya, dibangun di atas sistem keadilan dan ekuilibrium
(keseimbangan). Ketika keseimbangan ini dirusak oleh monopoli kekayaan dan hedonisme,
maka Istibdal (yudhibkum wa ya'ti bi khalgin jadid - Dia membinasakanmu dan mendatangkan
pengganti yang baru) adalah mekanisme perbaikan otomatis dari sistem langit.

Berdasarkan landasan tersebut, kita dapat menarik sintesis konklusif dalam tiga dimensi utama:

1. Dimensi Personal: Dekonstruksi Psikologi Kikir Kekikiran bukanlah sekadar masalah
finansial atau kalkulasi akuntansi di atas kertas, melainkan penyakit psikologis yang merusak
kesejahteraan mental pelakunya. Dalam perspektif Behavioral Economics, kikir adalah wujud
distorsi kognitif di mana seseorang merasa aman dengan menimbun (hoarding), padahal secara
empiris ia sedang melakukan "sabotase diri" (self~-harm). Berinfak, sebaliknya, adalah terapi
jiwa dan instrumen prosocial spending yang secara ilmiah terbukti memicu kebahagiaan sejati.
Bangsa yang mayoritas individunya terjangkiti penyakit bakhil adalah bangsa yang rapuh
secara mental dan sangat mudah ditaklukkan.

2. Dimensi Teologis: Mengembalikan Kesadaran Ontologis Sintesis teologis
mengembalikan kita pada titik nol eksistensi manusia. Pemahaman bahwa manusia secara
mutlak adalah entitas yang "Fakir" (membutuhkan Allah) harus menjadi landasan
epistemologis dalam setiap interaksi finansial. Frasa Wallahul Ghaniyyu wa antumul fugara’
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mendeklarasikan bahwa tidak ada tempat untuk kesombongan material. Kekayaan yang
diklaim oleh rezim atau individu hanyalah amanah (istikhlaf). Menahan harta dari perputaran
sosial berarti memutus aliran rahmat dari A/-Ghaniyy, yang pada akhirnya mematikan
keberkahan ekonomi sebuah bangsa.

3. Dimensi Sosial-Historis: Niscayanya Rotasi Peradaban Kepemimpinan dan hegemoni
sebuah bangsa tidak bersifat permanen. Sejarah Islam membuktikan bahwa ketika elit bangsa
Arab kehilangan 'Ashabiyyah (solidaritas sosial) dan tenggelam dalam materialisme, peradaban
tidak lantas mati. Hukum Istibdal menjamin bahwa Tuhan akan memberikan tongkat estafet
peradaban kepada kelompok masyarakat mana pun—tanpa memandang ras atau keturunan—
yang siap berkorban dan berkontribusi secara nyata (infaq fi sabilillah). Hal ini terbukti ketika
estafet itu beralih kepada bangsa Persia dan Asia Tengah. Dedikasi dan infag peradaban mereka
melahirkan pencapaian presisi di bidang ilmu astronomi (ilm al-falak), observatorium-
observatorium canggih untuk perhitungan kalender (hisab), serta pondasi algoritma
komputasional (melalui Al-Khawarizmi) yang menjadi tulang punggung teknologi modern saat
ini.

Ketiga dimensi ini diikat secara abadi oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam
sebuah sabda yang meletakkan infaq sebagai satu-satunya jembatan antara kefanaan dunia dan
keabadian peradaban:

-
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Arti: "Jika manusia mati, maka terputuslah amalnya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah,
ilmu yang diambil manfaatnya, atau anak shalih yang selalu mendoakannya.”" (HR. Muslim
no. 1631)

Syarah dan Kesimpulan Ilmiah:

Imam An-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim menjelaskan bahwa hadits ini adalah cetak
biru pertahanan umat. Menariknya, Shadagah Jariyah (infag/wakaf produktif) diletakkan
berdampingan dengan 'Ilm yuntafa'u bih (ilmu yang bermanfaat). Dalam konteks sosiologi
peradaban, keduanya tidak dapat dipisahkan. Ilmu pengetahuan (baik itu sains, hisab,
teknologi, maupun ilmu syar'i) mustahil dapat berkembang pesat dan berdampak luas tanpa
ditopang oleh pendanaan masif dari sedekah jariyah umatnya. Bangsa Persia di abad keemasan
memahami sintesis ini; mereka mengintegrasikan kedermawanan finansial dengan kegigihan
riset akademik.

6.2 Rekomendasi Solutif untuk Rekonstruksi Peradaban

Analisis komprehensif terhadap Surah Muhammad ayat 38 telah membuktikan bahwa
keruntuhan sebuah bangsa tidak berawal dari invasi eksternal, melainkan dari pembusukan
internal berupa hilangnya kerelaan berkorban dan menguatnya egoisme materialistik.
Sebagaimana yang telah diurai, kepemimpinan dan hegemoni sebuah bangsa tidak bersifat
permanen. Hukum Istibdal menjamin bahwa Tuhan akan memberikan tongkat estafet
peradaban kepada kelompok masyarakat mana pun—tanpa memandang ras atau keturunan—
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yang siap berkorban dan berkontribusi secara nyata (infaq fi sabilillah). Oleh karena itu,
rekonstruksi peradaban Islam di era kontemporer menuntut perubahan paradigma yang
sistematis dan terukur.

Al-Qur'an memberikan landasan strategis mengenai pentingnya merancang masa depan
(rekonstruksi) berbasis evaluasi masa lalu melalui firman-Nya:

I
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Arti: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat/masa depan); dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Al-Hasyr [59]: 18)

Tafsir dan Analisis Strategis:

Imam Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim menjelaskan bahwa perintah wal-tanzhur
nafsun ma qaddamat lighad (hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok) bermakna instruksi untuk melakukan kalkulasi dan persiapan strategis
(muhasabah). Dalam diskursus sosiologi peradaban, "hari esok" bukan sekadar kehidupan
eskatologis (akhirat), melainkan juga masa depan generasi umat di dunia. Mempersiapkan
masa depan berarti membangun infrastruktur ketahanan sosial, ekonomi, dan keilmuan agar
umat tidak terus-menerus menjadi objek Istibdal oleh bangsa lain.

Untuk mewujudkan hal ini, umat Islam harus memformulasikan kembali instrumen
kekuatannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan parameter kualitatif
mengenai entitas umat yang unggul:
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Arti: "Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin yang lemah,
namun pada masing-masing ada kebaikan. Bersungguh-sungguhlah pada apa yang
bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah, dan janganlah engkau bersikap
lemah (pesimis).” (HR. Muslim no. 2664)

Syarah dan Rekomendasi Solutif (Makro-Sistemik): Imam An-Nawawi dalam Syarah
Shahih Muslim menguraikan bahwa "kuat" (al-gawiyyu) di sini mencakup kekuatan tekad,
mental, intelektual, dan finansial untuk menopang kebenaran. Kekikiran bukanlah sekadar
masalah finansial, melainkan penyakit psikologis yang merusak kesejahteraan mental
pelakunya. Penyakit kejiwaan inilah yang melemahkan umat. Berinfak adalah terapi jiwa, dan
dalam skala makro, ia adalah terapi peradaban.

Berdasarkan seluruh kajian ontologis, psikologis, dan sosiologis di atas, buku ini mengajukan
tiga rekomendasi solutif yang mutlak harus dieksekusi:
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1. Revolusi Paradigma Filantropi: Dari Karitatif Menuju Epistemologis Pemahaman
bahwa manusia secara mutlak adalah entitas yang "Fakir" (membutuhkan Allah) harus menjadi
landasan dalam setiap interaksi finansial. Kesadaran ontologis ini mensyaratkan tidak ada
tempat untuk kesombongan material. Dana umat (zakat, infaq, sedekah, dan wakaf) harus
direvolusi dari sekadar jaring pengaman sosial (social safety net) yang bersifat karitatif-
konsumtif, menjadi mesin penggerak kebangkitan intelektual (produktif). Mengambil pelajaran
dari dedikasi bangsa Persia di masa lalu, umat Islam hari ini wajib membangun dan mendanai
institusi riset strategis global. Transformasi peradaban tidak mungkin diraih tanpa adanya
instrumen filantropi yang membiayai pengembangan perangkat lunak (sains komputasi),
observatorium dan pusat kalkulasi astronomi untuk unifikasi penanggalan global, hingga riset
ketahanan pangan. Infaq harus diinstitusionalisasikan untuk mendanai masa depan
pengetahuan.

2. Rekonstruksi 'Ashabiyyah Berbasis Visi Pengetahuan Kehancuran peradaban,
sebagaimana dikonfirmasi oleh teori Ibnu Khaldun, berakar pada pudarnya ikatan persaudaraan
("Ashabiyyah) akibat kompetisi material. Umat harus kembali membangun kohesi sosialnya.
Namun, 'Ashabiyyah baru ini tidak boleh lagi berbasis pada sentimen kesukuan atau
kebangsaan yang sempit, melainkan 'Ashabiyyah IImiyyah—solidaritas yang disatukan oleh
visi memajukan sains dan kesejahteraan komunal atas dasar tauhid.

3. Regulasi Anti-Hedonisme dan Pencegahan Penumpukan Harta (Hoarding) Secara
struktural, negara atau institusi supranasional Islam harus mengadopsi kebijakan ekonomi
politik yang secara tegas mendisinsentifkan penumpukan harta yang tidak produktif. Sistem
yang berkeadilan harus memastikan sirkulasi kapital berjalan cepat. Dengan mematikan
instrumen oligopolistik dan menghidupkan ekosistem prosocial spending, kesenjangan dapat
direduksi. Ketika roda ekonomi di akar rumput berputar sehat, stabilitas politik akan tercapai,
dan ancaman destruktif dari kekikiran dapat dieliminasi secara sistemik.

Epilog:

Surah Muhammad ayat 38 adalah alarm abadi yang berdering di sepanjang koridor sejarah.
Menolak berbagi bukan berarti mempertahankan apa yang kita miliki; ia adalah cara paling
cepat untuk kehilangan segalanya. Sejarah tidak pernah berhenti bergerak, dan Sunnah Istibdal
terus beroperasi. Pilihan kini berada di tangan umat: apakah bersedia merevolusi mentalitas
finansialnya demi mengambil kembali hegemoni peradaban, atau membiarkan dirinya ditelan
oleh arus sejarah sebagai kelompok yang gagal melampaui ego materialistiknya.
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BAB 7: KORELASI AKTUAL: HUKUM ISTIBDAL DAN
KONFRONTASI GEOPOLITIK TIMUR TENGAH

7.1 Benang Merah Sosiologis: Kekikiran Struktural dan Hilangnya 'Ashabiyyah
Umat

Untuk memahami lanskap geopolitik Timur Tengah hari ini—di mana bangsa Arab berdiam
diri terhadap genosida di Palestina, sementara bangsa non-Arab (Iran) mengambil alih garda
terdepan perlawanan terhadap hegemoni Amerika Serikat dan Israel—Xkita harus menarik
benang merah yang kuat dari konstruksi teologis pada Bab 1 hingga Bab 6. Fenomena ini
bukanlah kebetulan politik belaka, melainkan repetisi dari siklus Sunnah Istibdal (Hukum
Pergantian Peradaban) yang diisyaratkan dalam Surah Muhammad ayat 38.

Pada Bab 1 hingga Bab 3, kita telah membedah bahwa kekikiran (bakhil dan syuh) bukanlah
sekadar fenomena individu yang enggan bersedekah uang, melainkan sebuah penyakit
psikologis dan disorientasi ontologis. Ketika teori ini ditarik ke level makro-negara
(sebagaimana dibahas pada Bab 4 hingga 6), kekikiran bertransformasi menjadi "kekikiran
struktural" atau state hoarding. Negara-negara Arab di era modern, yang diberkahi dengan
surplus kekayaan petrodolar (harta material), terjebak dalam jebakan hedonisme kelas elit
(mutrafin). Mereka menjadi sangat "kikir" untuk menginfagkan kekuasaan, diplomasi, militer,
dan kekayaannya demi membela saudara Muslim mereka di Palestina.

Keengganan berkorban ini berakar pada ketakutan irasional akan hilangnya kenyamanan
material dan stabilitas takhta mereka. Mereka lebih memilih mengamankan kekuasaan dengan
berlindung di bawah payung keamanan Amerika Serikat. Padahal, Al-Qur'an secara tegas
memperingatkan bahwa hilangnya 'Ashabiyyah (solidaritas) antar sesama Muslim dan
keengganan untuk saling melindungi justru akan melahirkan kehancuran global:
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Arti: "Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian
vang lain. Jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan
Allah itu (saling melindungi dan menolong), niscaya akan terjadi kekacauan (fitnah) di muka
bumi dan kerusakan yang besar.” (QS. Al-Anfal [8]: 73)

Tafsir dan Analisis Geopolitik:

Imam Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim menafsirkan frasa illa taf'aluhu (jika kamu
tidak melaksanakannya) sebagai teguran keras: jika umat Islam tidak membangun aliansi
perlindungan yang solid di antara mereka sendiri, dan justru membiarkan musuh-musuh agama
bersekutu menguasai mereka, maka akan timbul fitnah (kesyirikan, kekacauan) dan fasadun
kabir (kerusakan struktural yang masif).

Dalam konteks aktual, fasadun kabir ini bermanifestasi dalam bentuk penjajahan brutal Israel
atas Palestina dan invasi militer Amerika Serikat di Timur Tengah. Negara-negara Arab yang
mayoritas Muslim justru memutus ikatan ‘Ashabiyyah (sebagaimana dikonseptualisasikan oleh
Ibnu Khaldun pada Bab 4) dan memilih melakukan normalisasi hubungan dengan entitas
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penjajah. Mereka melupakan kosmologi rezeki dan kekuasaan (Bab 2), mengira bahwa
Amerika Serikat-lah sang pemberi rasa aman, bukan A/-Ghaniyy (Allah Yang Maha Kaya).

Sebagai konsekuensinya, penyakit 4/-Wahn (cinta dunia dan takut mati) menggerogoti nyali
para pemimpin Arab. Mereka menjadi representasi nyata dari kaum yang diancam dalam Surah
Muhammad ayat 38: "Dan jika kamu berpaling (dari tugas membela agama dan umat), niscaya
Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain..."

Titik nadir dari kebakhilan struktural inilah yang menjadi prakondisi bagi bekerjanya hukum
Istibdal, yang akan menjelaskan mengapa panggung perlawanan geopolitik hari ini kemudian
dikosongkan dari bangsa Arab, dan secara dramatis diisi oleh kekuatan dari bangsa 'djam.

7.2 Sindrom Materialisme: Ironi Negara Arab sebagai Pangkalan Militer Asing dan
Pengkhianatan Al-Wala' wal Bara'

Analisis mengenai kejatuhan sebuah peradaban tidak akan utuh tanpa membedah anomali
geopolitik yang terjadi di episentrum dunia Islam saat ini. Salah satu ironi terbesar di abad ke-
21 adalah realitas di mana negara-negara Arab yang diberkahi dengan kekayaan sumber daya
alam melimpah—sebagai manifestasi dari ujian materialisme (sebagaimana dibahas pada Bab
1)—justru memilih untuk mengamankan kekayaan dan kekuasaannya dengan cara beraliansi
dengan kekuatan imperialis Barat. Sindrom materialisme ini telah membutakan mereka dari
hakikat A/-Ghaniyy (Allah Yang Maha Kaya), sehingga mereka mencari proteksi (security
umbrella) kepada Amerika Serikat dan melakukan normalisasi dengan entitas penjajah, Israel.

Fenomena ini mencapai titik nadir ketika negara-negara Arab tersebut secara sukarela
menyediakan teritorialnya sebagai pangkalan militer raksasa bagi militer Amerika Serikat.
Pangkalan-pangkalan ini tidak dibangun untuk melindungi umat Islam, melainkan didesain
sebagai instrumen hegemoni Barat untuk memproyeksikan kekuatan militer, mengontrol jalur
energi global, dan memfasilitasi serangan terhadap negara-negara Muslim lainnya yang
menolak tunduk pada dikte imperialisme.

Dalam kacamata akidah dan sosiologi politik Islam, tindakan ini merupakan pelanggaran fatal
terhadap prinsip A/-Wala' wal Bara' (Loyalitas kepada mukmin dan pelepasan diri dari musuh
agama). Al-Qur'an secara eksplisit melarang aliansi strategis yang merugikan eksistensi umat
Islam:
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Arti: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi
sebahagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin,
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang zalim." (QS. Al-Ma'idah [5]: 51)
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Tafsir dan Analisis Geopolitik:

!

Imam At-Thabari dalam Jami' al-Bayan 'an Ta'wil ay al-Qur'an menafsirkan kata auliya
(bentuk jamak dari wali) dalam konteks ayat ini sebagai sekutu strategis, penolong, dan pihak
yang dipercaya dalam urusan pertahanan militer serta politik. Ayat ini menegaskan sebuah
postulat geopolitik bahwa entitas imperialis (yang dalam konteks ayat ini direpresentasikan
oleh Yahudi dan Nasrani secara politik) akan selalu bersekutu (ba'dhuhum auliya'v ba'dh)
untuk melindungi kepentingan mereka sendiri, bukan kepentingan umat Islam.

Ketika rezim-rezim Arab membiarkan tanahnya menjadi landasan peluncuran jet tempur
Amerika Serikat untuk membombardir negara Muslim, atau diam ketika aliansi tersebut
menyokong genosida Israel terhadap bangsa Palestina, mereka secara de facto telah
memisahkan diri dari barisan umat (fa-innahu minhum - maka ia bagian dari mereka). Tindakan
ini adalah wujud paling ekstrem dari kekikiran struktural: mereka kikir (enggan berkorban)
untuk membela saudaranya karena takut kehilangan takhta dan fasilitas ekonomi. Surat
Muhammad ayat 38 membedah anatomi kekikiran manusia, menegaskan kemutlakan
ketuhanan, dan memperingatkan tentang hukum sejarah (sunnatullah) berupa pergantian
peradaban (istibdal) bagi masyarakat yang menolak berkontribusi pada kebaikan komunal.

Pengkhianatan sosiologis ini sangat bertentangan dengan desain fundamental persaudaraan
Islam yang telah digariskan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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Arti: "Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, ia tidak boleh menzaliminya dan
tidak boleh menyerahkannya (kepada musuh).”" (HR. Bukhari no. 2442 dan Muslim no. 2580)

Syarah dan Takwil Kontemporer:

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-'Asqalani dalam Fathul Bari menjelaskan bahwa frasa la yuslimuhu
bermakna larangan mutlak bagi seorang Muslim untuk membiarkan saudaranya hancur,
menelantarkannya, apalagi berkonspirasi menyerahkannya ke tangan musuh untuk
dibinasakan.

Ketika faksi-faksi perlawanan di Palestina dikepung dan dibantai, dan negara-negara Arab di
sekitarnya justru menutup perbatasan, meredam protes warganya, serta mempertahankan kerja
sama intelijen dan ekonomi dengan poros Amerika Serikat-Israel, maka syarat-syarat turunnya
Sunnah Istibdal telah terpenuhi secara sempurna. Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak akan
membiarkan agama dan kiblat pertama umat-Nya (Masjidil Agsa) dibiarkan tanpa pembela.
Ketetapan sosiologis (Istibdal) mengharuskan bahwa ketika bangsa Arab mundur dari
kewajiban historis dan teologisnya, Allah akan memanggil kekuatan dari ufuk lain—bangsa
'Ajam (non-Arab)—untuk mengambil alih kepemimpinan perlawanan tersebut. Di sinilah
rasionalitas sejarah mengenai peran vital yang kini diambil oleh Republik Islam Iran dan poros
perlawanannya (A4xis of Resistance) menemukan pijakan teologisnya.
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7.3 Manifestasi Istibdal Kontemporer: Kebangkitan Bangsa ‘Ajam (Iran) dalam
Membela Sentrum Peradaban (Palestina)

Transisi sejarah selalu menemukan jalannya sendiri melalui ketetapan Sunnatullah. Ketika
bangsa Arab secara kolektif mengalami kelumpuhan geopolitik dan terjebak dalam sindrom
materialisme, panggung sejarah peradaban Islam tidak lantas kosong. Konsep Istibdal
(pergantian kaum) yang termaktub dalam Surah Muhammad ayat 38 kembali menemukan
relevansi dan manifestasi kontemporernya secara dramatis. Bagian akhir ayat tersebut memuat
ancaman sosiologis yang sangat tegas: "dan jika kamu berpaling... niscaya Dia akan mengganti
(kamu) dengan kaum yang lain".

Sentrum peradaban Islam dan ujian terbesar keimanan umat hari ini berada di Baitul Maqdis
(Palestina). Membela tanah suci tersebut dari penjajahan dan penindasan adalah kewajiban
kolektif. Namun, ketika entitas Arab yang secara geografis, linguistik, dan historis paling dekat
justru berpaling (fatawallaw) karena takut kehilangan kekayaan dan kenyamanan, Allah
memunculkan kekuatan dari bangsa ‘djam. Hal ini secara spesifik merujuk pada kebangkitan
geopolitik bangsa Persia (Iran) dan poros perlawanannya (A4xis of Resistance).

Kewajiban geopolitik untuk melakukan intervensi terhadap penindasan ini secara tegas
diamanatkan dalam Al-Qur'an:
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Arti: "Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang
lemah baik laki-laki, perempuan-perempuan maupun anak-anak yang semuanya berdoa: 'Ya
Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah/negeri terjajah) yang zalim
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari
sisi Engkau!"" (QS. An-Nisa' [4]: 75)

Tafsir dan Analisis Geopolitik:

Imam Al-Qurtubi dalam Al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an menjelaskan bahwa ayat ini merupakan
istifham inkari (pertanyaan yang bermakna kecaman keras). Menyelamatkan kaum yang
tertindas (mustadhafin) dari cengkeraman tiran adalah kewajiban mutlak. Kegagalan
melakukan hal ini adalah bentuk "berpaling" (tawalli) yang paling nyata. Dalam realitas
kontemporer, bangsa Palestina adalah mustadhafin yang terus-menerus disembelih oleh mesin
perang Israel yang didukung penuh oleh Amerika Serikat.

Di sinilah Sunnah Istibdal bekerja. Ketika mayoritas rezim Arab menutup mata dan menolak
memberikan pelindungan (waliyy) maupun pertolongan (nashir), Republik Islam Iran justru
mengambil alih peran tersebut. Mereka merealisasikan infaq fi sabilillah tidak hanya dalam
bentuk retorika, melainkan melalui pendanaan militer berskala besar, transfer teknologi rudal,
dan dukungan logistik tanpa henti kepada faksi-faksi perlawanan di Palestina, Lebanon, dan
Yaman. Iran menginfagkan kekuatannya untuk membela sentrum peradaban Islam, sebuah
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pengorbanan yang justru ditahan secara bakhil oleh negara-negara Arab yang jauh lebih
makmur.

Pergeseran peran ini bukanlah kebetulan sejarah, melainkan telah dinubuatkan secara presisi
oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Tbnu Katsir menyertakan sebuah riwayat yang
sangat penting terkait ashabun nuzul sosiologis ayat 38 Surah Muhammad ini:

wan\dj,.’;v\;\\s & oMfL,udG L}a:& Jj,.’;v\)b J\s‘ojijmgu;

Arti: "Wahai Rasulullah, siapakah yang dimaksud dengan mereka yang jika kami berpaling
maka akan menjadi pengganti kami...?" Rasulullah menepukkan tangannya ke pundak Salman
Al-Farisi seraya bersabda: "Orang ini dan kaumnya. Seandainya agama berada di bintang
surayya, niscaya akan diraih oleh orang-orang dari Persia." (HR. At-Tirmidzi no. 3260 & Ibnu
Jarir).

Syarah dan Takwil Kontemporer: Secara historis masa lalu, sabda ini terbukti ketika bangsa
Arab mengalami kemunduran keilmuan, lalu muncul tokoh-tokoh raksasa peradaban dari
Ajam/Persia yang menjadi penyangga keilmuan Islam. Namun, secara geopolitik di akhir
zaman, hadits ini memuat takwil yang lebih tajam.

Metafora "agama berada di bintang Surayya" melambangkan kondisi di mana muruah,
kemuliaan, dan kedaulatan umat Islam sedang direnggut oleh imperialisme global dan terasa
sangat mustahil untuk diraih kembali (jauh seperti bintang). Ketika bangsa Arab terjangkiti
penyakit mental (wahn) dan merasa tidak mampu—atau tidak mau—melawan hegemoni
aliansi Amerika-Israel, bangsa Persia (Iran) justru menunjukkan determinasi ideologis yang
luar biasa.

Hukum Istibdal menjamin bahwa Tuhan akan memberikan tongkat estafet peradaban kepada
kelompok masyarakat mana pun—tanpa memandang ras atau keturunan—yang siap berkorban
dan berkontribusi secara nyata. Keteguhan Iran menghadapi sanksi ekonomi berlapis selama
puluhan tahun, isolasi diplomatik, dan ancaman invasi militer secara konstan demi
mempertahankan dukungannya terhadap kemerdekaan Palestina adalah bukti empiris bahwa
keberanian, 'Ashabiyyah Islamiyyah, dan infaq untuk perlawanan kini didominasi oleh
peradaban keturunan Salman Al-Farisi. Inilah manifestasi Istibdal yang paling kasat mata di
era modern.

7.4 Keadilan Kosmik dan Retaliasi Geopolitik: Analisis Serangan Balasan Terhadap
Proksi Imperialis di Tanah Muslim

Ketika hukum Istibdal (pergantian peradaban) telah bekerja dan menempatkan bangsa ‘djam—
dalam hal ini Republik Islam Iran—sebagai garda terdepan perlawanan terhadap imperialisme
Barat dan Zionisme, dinamika geopolitik memasuki fase konfrontasi terbuka. Salah satu
fenomena paling tragis sekaligus mengonfirmasi keruntuhan moral elit Arab kontemporer
adalah dijadikannya negara-negara mereka sebagai pangkalan militer bagi Amerika Serikat.
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Pangkalan-pangkalan inilah yang digunakan oleh AS untuk memproyeksikan kekuatan,
memberikan perlindungan bagi Israel, dan melancarkan serangan pre-emptive (mendahului)
terhadap fasilitas militer maupun tokoh-tokoh kunci Iran.

Dalam arsitektur keamanan hegemonik ini, negara-negara Arab sekutu AS berdalih bahwa
mereka mencari stabilitas. Namun, dalam kacamata teologi politik Islam, membiarkan wilayah
kedaulatan Muslim digunakan untuk menyerang Muslim lainnya adalah bentuk pengkhianatan
(treason) tingkat tinggi. Ketika Iran merespons serangan AS dan Israel dengan meluncurkan
rudal balistik ke pangkalan-pangkalan militer AS yang bercokol di negara-negara Arab
tersebut, hal ini bukanlah agresi buta, melainkan eksekusi dari prinsip Keadilan Kosmik
(Cosmic Justice) dan hak retaliasi yang dilegitimasi secara absolut oleh Al-Qur'an:

@
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Arti: "Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim, mereka
membela diri. (39) Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka
barangsiapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim. (40) Dan sesungguhnya orang-
orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada satu dosa pun terhadap mereka. (41)"

(QS. Asy-Syura [42]: 39-41)

\ kg\

——0\

(\\n

Tafsir dan Takwil Geopolitik:

Imam Al-Qurtubi dalam Al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an menjelaskan bahwa kata al-baghyu
bermakna kezaliman yang melampaui batas, agresi, atau invasi fisik yang merusak kedaulatan.
Ayat ini memberikan landasan hukum internasional Islam (Siyar) mengenai hak
mempertahankan diri (right of self-defense). Frasa hum yantashirun (mereka membela
diri/menuntut balas) bukanlah sebuah celaan, melainkan pujian bagi entitas yang memiliki
muruah (kehormatan) untuk tidak tunduk pada penindasan.

Ketika Amerika Serikat dan Israel—menggunakan wilayah udara dan darat negara-negara
Arab—melakukan al-baghyu terhadap bangsa Palestina, Lebanon, dan Iran, maka retaliasi
asimetris yang dilakukan Iran terhadap pangkalan AS di kawasan tersebut (seperti serangan ke
pangkalan Ain al-Asad di Irak atau intersep di wilayah udara regional) adalah bentuk
yantashirun yang sah secara teologis. Serangan balasan ini meruntuhkan mitos bahwa militer
Barat tidak dapat disentuh.

Ironi sosiologis terbesar dalam konflik ini jatuh pada negara-negara Arab itu sendiri.
Seharusnya, ikatan akidah mengharuskan mereka menjadi perisai bagi Iran dan Palestina.
Kegagalan ini diidentifikasi oleh Ibnu Khaldun sebagai hilangnya 'Ashabiyyah (solidaritas
sosial) akibat masyarakat yang tenggelam dalam hedonisme dan menumpuk kekayaan
individu. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan peringatan sosiologis yang
sangat menakutkan bagi negara atau individu Muslim yang membiarkan saudaranya diserang
di depan mata mereka:
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Arti: "Tidaklah seorang (muslim) menelantarkan muslim lainnya di tempat di mana
kehormatannya dilanggar dan harga dirinya direndahkan, melainkan Allah akan
menelantarkannya di tempat di mana ia sangat mengharapkan pertolongan-Nya. Dan tidaklah
seorang (muslim) menolong muslim lainnya di tempat di mana harga dirinya direndahkan dan
kehormatannya dilanggar, melainkan Allah akan menolongnya di tempat di mana ia sangat
mengharapkan pertolongan-Nya." (HR. Abu Dawud no. 4884 dan Ahmad)

Syarah dan Analisis Makro-Struktural: Al-'Azhim Abadi dalam 'Aun Al-Ma'bud mensyarah
hadits ini dengan menegaskan bahwa khadzlan (penelantaran/pengkhianatan) adalah dosa
sosial yang mengundang kutukan sejarah. Dalam analisis makro-struktural Timur Tengah,
ketika rezim-rezim Teluk dan negara Arab lainnya memberikan karpet merah bagi pangkalan
militer AS dan membiarkan radar serta sistem pertahanan udara mereka melindungi Israel dari
serangan balasan Iran, mereka sejatinya sedang melakukan khadzlan massal. Mereka tidak
hanya enggan berkorban (kikir), tetapi secara aktif memfasilitasi musuh.

Hukum sebab-akibat (kausalitas) dari hadits ini sangat jelas: "Allah akan menelantarkannya di
tempat di mana ia sangat mengharapkan pertolongan-Nya". Negara-negara yang bersandar
pada Amerika Serikat ini cepat atau lambat akan menghadapi krisis eksistensial, baik berupa
revolusi internal akibat kesenjangan sosial, resesi ekonomi ketika minyak tak lagi bernilai,
maupun ditinggalkan oleh AS ketika kepentingan imperialis tersebut sudah tidak sejalan. Pada
titik itulah, sistem Istibdal mencapai kesempurnaannya. Peradaban yang dibangun di atas
kebakhilan dan pengkhianatan akan runtuh, digantikan oleh entitas yang mengorbankan darah
dan kekayaannya—seperti yang ditunjukkan oleh poros perlawanan—untuk mempertahankan
sentrum kemuliaan umat.

7.5 Konklusi Geopolitik Akhir Zaman: Menyongsong Janji Kemenangan dan Syarat
Keselamatan Umat

Seluruh lanskap sosiologis, psikologis, dan teologis yang telah diurai dari Bab 1 hingga Bab 6
menemukan muara pembuktiannya pada konstelasi geopolitik hari ini. Surat Muhammad ayat
38 bukanlah sekadar peringatan historis masa lalu, melainkan sebuah cetak biru (blueprint)
yang memprediksi dan menjelaskan realitas akhir zaman. Ketika penyakit materialisme (Bab
1 & 2), psikologi kikir untuk berkorban (Bab 3), dan hilangnya 'Ashabiyyah atau solidaritas
umat (Bab 4) menggerogoti negara-negara Arab kontemporer, kekosongan kekuatan tersebut
secara otomatis memicu bekerjanya hukum Istibdal.

Tongkat estafet perlawanan dan pembelaan terhadap sentrum peradaban Islam (Palestina) kini
secara de facto digerakkan oleh poros perlawanan yang dimotori oleh bangsa ‘Ajam (Iran).
Konklusi geopolitik ini membawa kita pada sebuah pertanyaan fundamental: Bagaimana akhir
dari pergeseran hegemonik ini, dan apa syarat keselamatan bagi umat secara kolektif di tengah
pengkhianatan (khadzlan) rezim-rezim yang seharusnya membela mereka?
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Al-Qur'an menjawab pertanyaan ini dengan merumuskan kriteria spesifik mengenai entitas
"kaum pengganti" (4/-Qaum Al-Badil) yang akan memimpin kebangkitan umat di fase akhir
sejarah:
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Arti: "Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka
dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin,
vang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak
takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui."
(QS. Al-Ma'idah [5]: 54)

Tafsir dan Sintesis Geopolitik (Bab 1-6):

Imam Fakhruddin Ar-Razi dalam Mafatih al-Ghaib menjelaskan bahwa kata yartadda
(murtad/berpaling) dalam ayat ini tidak hanya bermakna keluar dari Islam secara teologis,
tetapi juga bermakna desersi atau pengkhianatan terhadap kewajiban membela agama dan
umat. Ketika negara-negara Arab melakukan "desersi geopolitik" dengan bersekutu bersama
Amerika Serikat dan Israel demi mengamankan kekayaan materialnya (merujuk pada analisis
hoarding dan ketakutan finansial di Bab 3), Allah tidak akan membiarkan agama ini hancur.

Allah mendatangkan kaum pengganti dengan empat sifat utama yang berkebalikan secara
diametral dengan rezim-rezim pengkhianat tersebut:

1. Cinta Timbal Balik dengan Allah: Pembebasan dari penghambaan pada petrodolar
dan hegemoni asing.

2. Lembut kepada Mukmin, Keras kepada Kafir: Mematahkan fenomena rezim Arab
saat ini yang bertindak brutal menindas rakyat dan saudaranya sendiri, namun sangat
tunduk dan melayani kepentingan pangkalan militer Barat. Kaum pengganti ini justru
mengarahkan peluru dan rudal balistiknya kepada penjajah, seraya memberikan infaq
finansial (seperti bahasan Bab 5) dan teknologi kepada saudara-saudara mereka di
Palestina tanpa syarat.

3. Berjihad di Jalan Allah: Mengorbankan darah dan kekayaan (anti-kikir), melepaskan
ego materialisme (konklusi Bab 1 dan 2) untuk tujuan pembebasan sentrum peradaban
Islam.

4. Tidak Takut Celaan: Tetap teguh membela kemerdekaan Palestina meskipun dijatuhi
sanksi ekonomi global, diisolasi, dilabeli sebagai teroris oleh dunia Barat, dan dikritik
oleh sesama negara Muslim.

Fenomena keteguhan kaum pengganti di tengah lautan pengkhianatan dan normalisasi ini telah

diprediksi secara sangat presisi oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai syarat
kemenangan akhir zaman:
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Arti: "Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang menang (tampil/berjuang) di atas
kebenaran. Tidak akan membahayakan wmereka orang-orang yang menelantarkan
(mengkhianati) mereka, hingga datang ketetapan Allah (hari kiamat) dan mereka tetap dalam
keadaan demikian.” (HR. Muslim no. 1920)

Syarah dan Takwil Akhir Zaman:

Al-Hafizh An-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim menggarisbawahi frasa la yadhurruhum
man khadzalahum (tidak akan membahayakan mereka orang yang menelantarkan mereka).
Hadits ini secara menakjubkan memotret lanskap Timur Tengah hari ini. Para pejuang di Gaza
dan para pendukungnya dari poros perlawanan (Axis of Resistance) terus bertempur di atas
kebenaran secara asimetris. Mereka secara nyata ditelantarkan, dikhianati, dan diboikot oleh
negara-negara Arab tetangganya sendiri yang memiliki angkatan udara dan darat raksasa
namun membeku di pangkalan masing-masing. Namun, sesuai janji Rasulullah, pengkhianatan
ini tidak akan membahayakan hasil akhir perjuangan mereka.

Kesimpulan Geopolitik: Korelasi aktual dari Surat Muhammad ayat 38 adalah peringatan
keras bahwa keselamatan sebuah negara atau peradaban tidak diukur dari seberapa besar
tumpukan devisa yang mereka miliki, seberapa tinggi gedung pencakar langit yang mereka
bangun, atau seberapa canggih perlindungan dari aliansi militer asing. Hukum Istibdal
memastikan bahwa negara-negara yang menahan hartanya dan menolak menyumbangkan
kekuatannya untuk pembebasan Palestina akan dihancurkan oleh sejarah. Sebaliknya,
kelompok perlawanan yang melepaskan kebakhilannya—menginfagkan uang, senjata, dan
darah—adalah arsitek masa depan yang akan mewarisi kepemimpinan dunia Islam.
Kemenangan akhir zaman adalah milik mereka yang berani mentransformasikan teologi ke
dalam arena geopolitik dan menolak tunduk pada tirani materialisme.

DAFTAR PUSTAKA BAB 7
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(Rujukan teologis untuk Istibdal, AlI-Wala' wal Bara', dan tafsir al-qaum al-badil).

e Ar-Razi, Fakhruddin. Mafatih al-Ghaib (Tafsir al-Kabir).

e Al-Qurtubi, Abu 'Abdullah. A/-Jami' li Ahkam Al-Qur'an. (Tafsir hak membela diri dan
keadilan kosmik).

e At-Thabari, Abu Ja'tar Muhammad bin Jarir. Jami' al-Bayan 'an Ta'wil ay al-Qur'an.

e Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih Al-Bukhari.
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EPILOG: MEMILIH PERAN DALAM SIKLUS
ISTIBDAL

Sebagai penutup dari rangkaian analisis mendalam yang telah kita tempuh, kita sampai pada
sebuah kesimpulan besar yang tak terelakkan: sejarah bukanlah sebuah garis lurus yang statis,
melainkan sebuah lingkaran hukum sebab-akibat yang diatur oleh keadilan ilahiah. Melalui
penelaahan Surah Muhammad ayat 38, buku ini telah membuktikan bahwa kemuliaan dan
kehancuran suatu peradaban berakar pada satu variabel moral yang fundamental, yaitu
kesediaan untuk berinfak dan berkorban demi kepentingan kolektif umat.

Hukum Istibdal (Pergantian Peradaban) yang kita bedah dari dimensi psikologi hingga
geopolitik kontemporer memberikan pesan yang sangat jernih: Allah Subhanahu wa Ta'ala
tidak membutuhkan manusia, namun manusialah yang secara eksistensial bergantung
sepenuhnya kepada-Nya. Ketika sebuah bangsa atau kaum—dalam hal ini bangsa Arab sebagai
pembawa risalah awal-—mulai terjangkiti penyakit wahn (cinta dunia dan takut mati), kikir
dalam mendistribusikan kekayaannya, serta lebih memilih perlindungan dari kekuatan
imperialis ketimbang perlindungan Allah, maka mereka sesungguhnya sedang menulis surat
pengunduran diri dari panggung sejarah.

Fenomena yang kita saksikan hari ini di Timur Tengah adalah konfirmasi nyata atas nubuwat
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Ketika panggung pembelaan terhadap Palestina—
sebagai simbol kehormatan umat—dikosongkan oleh mereka yang memiliki kedekatan ras dan
nasab, Allah memanggil kaum lain dari bangsa '4jam untuk mengambil alih peran tersebut.
Hal ini membuktikan bahwa karunia kepemimpinan peradaban diberikan kepada siapa pun
yang siap menginfagkan sumber daya, teknologi, dan nyawanya untuk membela keadilan.

Buku ini mengajak kita untuk tidak sekadar menjadi penonton sejarah yang pasif. Kita harus
memahami bahwa:

o Kekikiran adalah Sabotase Diri: Menahan harta dan kontribusi hanya akan
mendatangkan kesempitan jiwa dan kehancuran struktural.

o Infaq adalah Investasi Peradaban: Kesejahteraan mental dan kedaulatan politik
hanya bisa dicapai melalui sirkulasi kekayaan yang adil dan progresif.

o Istibdal adalah Keniscayaan: Jika kita tidak mengambil peran dalam perjuangan umat
hari ini, Allah akan mengganti kita dengan kaum yang jauh lebih baik, lebih militan,
dan lebih mencintai-Nya.

Akhirnya, marilah kita merenungkan kembali posisi kita masing-masing. Di tengah polarisasi
geopolitik dan krisis moral global, apakah kita akan menjadi bagian dari kaum yang "berpaling"
dan kemudian "digantikan", atau kita akan menjadi bagian dari "kaum pengganti" yang

membawa panji kebangkitan kembali peradaban Islam?

Masa depan tidak menunggu mereka yang kikir; ia adalah milik mereka yang berani memberi.
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Internasional).

Kasmui. (2026). Tafsir Muhammad 38: Infaq, Kikir, dan Evolusi Peradaban
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GLOSARIUM ISTILAH

Al-Wala' wal Bara': Prinsip akidah mengenai loyalitas kepada sesama mukmin dan
berlepas diri dari musuh-musuh agama atau penjajah.

'Ashabiyyah: Teori sosiologi (Ibnu Khaldun) mengenai ikatan solidaritas sosial yang
menjadi penggerak utama kejayaan sebuah peradaban.

'Ajam: Istilah untuk bangsa non-Arab, yang dalam buku ini difokuskan pada peran
strategis bangsa Persia (Iran).

Bakhil: Sifat kikir atau menahan harta/kontribusi; dalam buku ini dianalisis sebagai
bentuk sabotase diri secara psikologis.

Baghyu: Kezaliman yang melampaui batas, agresi, atau invasi fisik yang merusak
kedaulatan sebuah bangsa.

Cosmic Justice (Keadilan Kosmik): Hukum keseimbangan alam semesta di mana
setiap kezaliman niscaya akan menemui balasan setimpal melalui mekanisme sejarah.
Dinamika Infaq: Pergerakan energi harta dalam struktur sosial yang berfungsi sebagai
pelumas kemajuan peradaban.

Eksistensial: Sesuatu yang mendasar dan krusial bagi keberadaan atau kelangsungan
hidup sebuah entitas (bangsa/individu).

F-J
e Fuqara': Hakikat manusia sebagai makhluk yang "butuh" dan bergantung sepenuhnya
kepada Sang Pencipta (4/-Ghaniyy).
e Geopolitik: Studi mengenai pengaruh faktor geografis (seperti lokasi pangkalan militer
atau cadangan minyak) terhadap kebijakan politik antarnegara.
e Ghaniyy: Sifat Allah Yang Mahakaya; menjadi antitesis dari sifat manusia yang
merasa memiliki harta secara absolut.
e Hisab: Perhitungan, baik dalam konteks astronomi (kalender) maupun
pertanggungjawaban amal di hadapan Tuhan.
o Infaq: Pengeluaran sebagian harta atau kekuatan di jalan Allah sebagai bukti nyata dari
keimanan dan kepedulian sosial.
o Istibdal: Hukum pergantian peradaban; proses di mana Allah mengganti sebuah bangsa
yang gagal dengan bangsa lain yang lebih baik.
o [Iftitah: Pembukaan atau kata pengantar yang merangkum urgensi dan latar belakang
penulisan sebuah karya ilmiah.
o Jihad: Kesungguhan dalam mengerahkan seluruh potensi (harta, jiwa, pikiran) untuk
membela kebenaran dan melawan penindasan.
K-O0

Khadzlan: Pengkhianatan atau tindakan menelantarkan saudara seiman di saat mereka
membutuhkan bantuan militer atau logistik.

KHGT (Kalender Hijriah Global Tunggal): Konsep penanggalan Islam internasional
yang diusulkan untuk menyatukan umat Muslim secara global.

Literal: Penafsiran teks berdasarkan makna harfiah atau makna dasar yang tersurat.
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Materialisme: Paham atau gaya hidup yang mengagungkan kebendaan secara
berlebihan hingga mengabaikan nilai-nilai spiritual.

Mustadhafin: Kelompok masyarakat yang lemah, tertindas, atau menjadi korban
ketidakadilan sistemik.

Muruah: Kehormatan diri, harga diri, atau martabat yang harus dipertahankan oleh
setiap individu dan bangsa Muslim.

Nashir: Pemberi pertolongan; pihak yang memberikan dukungan nyata dalam sebuah
konflik atau perjuangan.

Otoritatif: Sesuatu yang memiliki kekuatan hukum, keabsahan ilmiah, atau didukung
oleh referensi yang kuat.

Persia: Bangsa yang secara historis dan nubuat (hadits) diprediksi akan mengambil alih
kepemimpinan Islam ketika bangsa lain berpaling.

Proksi: Pihak atau negara yang digunakan oleh kekuatan besar untuk bertempur
mewakili kepentingan mereka di wilayah tertentu.

Qur'ani: Segala sesuatu yang berlandaskan dan bersumber pada petunjuk serta wahyu
di dalam Al-Qur'an.

Retaliasi: Tindakan balasan atau pembelaan diri yang sah atas serangan atau kezaliman
yang diterima.

Sunnatullah: Ketetapan hukum Allah yang bersifat tetap dan berlaku di alam semesta,
termasuk dalam jatuh-bangunnya sebuah bangsa.

Surayya: Metafora bintang yang sangat jauh; melambangkan kemuliaan agama yang
sulit digapai kecuali oleh mereka yang memiliki determinasi tinggi (Persia).

Tawalli: Tindakan berpaling atau melarikan diri dari kewajiban membela agama dan
kemanusiaan.

Takwil: Penafsiran makna batin atau esensi dari sebuah teks suci yang melampaui
makna lahiriahnya.

Ubudiyyah: Esensi penghambaan total kepada Allah yang membebaskan manusia dari
penghambaan kepada materi atau kekuasaan manusia lain.

Validitas: Tingkat akurasi dan keabsahan sebuah argumen atau data dalam riset
akademis.

Wahn: Penyakit psikologis berupa kecintaan yang berlebihan pada dunia dan ketakutan
yang luar biasa terhadap kematian.

Wali: Pelindung, pemimpin, atau sekutu strategis yang memegang peranan kunci dalam
keamanan sebuah entitas.

X (Axis of Resistance): Poros perlawanan; aliansi geopolitik yang menentang
imperialisme Barat dan pendudukan Zionis di Timur Tengah.

Yantashirun: Kemampuan dan hak umat untuk melakukan pembelaan diri demi
menuntut keadilan.

Zionisme: Gerakan atau ideologi politik kolonial yang mendasari pendudukan dan
penindasan di tanah Palestina.

HTTPS://S.ID/KHGTTIMES HTTPS://S.ID/HILALTRACKER



LAMPIRAN 1: SEJARAH PERSIA LAMA DAN
MODERN

1. Persia Lama: Akar Peradaban Besar (550 SM — 651 M)

Sebelum Islam datang, Persia adalah episentrum peradaban dunia melalui beberapa kekaisaran
besar yang meletakkan dasar administrasi, hukum, dan arsitektur global.

o Kekaisaran Achaemenid (550-330 SM): Didirikan oleh Koresy Agung (Cyrus the
Great). [a dikenal sebagai penakluk yang humanis; ia membebaskan bangsa Yahudi
dari pembuangan di Babilonia. Piagam Koresy (Cyrus Cylinder) dianggap sebagai
piagam hak asasi manusia pertama di dunia.

o Kekaisaran Sassanid (224-651 M): Era keemasan kebudayaan Persia sebelum Islam.
Pada masa ini, akademi besar seperti Gundeshapur didirikan, yang menjadi pusat
medis dan intelektual dunia, menggabungkan tradisi Yunani, India, dan Persia.

o Karakteristik Utama: Bangsa Persia kuno memiliki sistem birokrasi yang sangat
maju, sistem pos (Barid), dan kecintaan mendalam pada filsafat serta astronomi.

2. Era Transisi: Persia dalam Pangkuan Islam (Istibdal Fase 1)

Setelah keruntuhan Sassanid oleh pasukan Muslim pada masa Khalifah Umar bin Khattab,
bangsa Persia tidak kehilangan jati dirinya, melainkan bertransformasi menjadi penggerak
intelektual Islam.

e Peran Salman al-Farisi: Sebagai jembatan awal antara Arab dan Persia. Ide paritnya
dalam Perang Khandaq adalah bukti awal "transfer teknologi militer" dari Persia ke
Arab.

e Zaman Keemasan (Abbasid): Ketika elit Arab mulai terjebak dalam kemewahan
istana, bangsa Persia mengambil alih administrasi dan sains. Tokoh-tokoh seperti Al-
Khwarizmi  (Matematika), Ibnu Sina (Kedokteran), dan Al-Ghazali
(Filsafat/Tasawuf) adalah bukti nyata hukum Istibdal di bidang keilmuan.

3. Persia Modern: Dari Monarki ke Republik Islam (1979 — Sekarang)

Perubahan paling drastis terjadi pada abad ke-20, yang mengubah posisi Iran dari sekutu Barat
menjadi pusat perlawanan global.

o Era Dinasti Pahlavi (1925-1979): Di bawah Shah Reza Pahlavi, Iran menjadi sekutu
terdekat Amerika Serikat dan Israel di Timur Tengah. Masa ini ditandai dengan
westernisasi paksa dan marjinalisasi nilai-nilai agama.

e Revolusi Islam 1979: Dipimpin oleh Ayatullah Khomeini, revolusi ini
menumbangkan monarki dan mendirikan sistem Wilayatul Fagih. Iran mengubah
haluan politiknya 180 derajat: menutup kedutaan Israel dan menjadikannya kedutaan
Palestina pertama di dunia.

o Kemandirian Teknologi: Di bawah sanksi ekonomi Barat yang sangat ketat, Iran
justru berhasil membangun industri militer mandiri (nuklir, rudal balistik, drone) yang
kini menjadi penopang utama poros perlawanan (A4xis of Resistance).

HTTPS://S.ID/KHGTTIMES HTTPS://S.ID/HILALTRACKER



Tabel Perbandingan: Karakteristik Peradaban Persia

Fitur Persia Lama (Kuno)

Sistem Politik Monarki Absolut (Kekaisaran)
Visi Global Ekspansi Wilayah (Imperium)
Hubungan dengan Rivalitas dengan
Barat Yunani/Romawi

Basis Kekuatan Kavaleri Berat & Administrasi

Sentrum Keagamaan Zoroastrianisme

4. Relevansi dalam Buku Ini

Persia Modern (Pasca-1979)

Republik Islam (Teokrasi Demokrasi)
Ekspor Ideologi Perlawanan
(Mustadhafin)

Konfrontasi dengan Hegemoni AS/Zionis

Rudal Balistik, Nuklir, & Perang
Asimetris
Islam  Syiah (dengan pendekatan
persatuan)

Sejarah Persia menunjukkan pola yang konsisten: bangsa ini memiliki ketahanan luar biasa
terhadap tekanan luar. Dalam konteks Surat Muhammad ayat 38, sejarah panjang ini
membuktikan bahwa Persia memiliki "infrastruktur mental" yang siap untuk mengambil alih
kepemimpinan ketika bangsa lain mengalami degradasi moral dan terjebak dalam kikirnya

materialisme.

Peralihan dari Persia yang pro-Barat (Zaman Shah) menjadi Persia yang membela Palestina
(Zaman Republik) adalah bentuk Istibdal kontemporer yang paling nyata—di mana
kepentingan materi dikorbankan demi prinsip teologis yang teguh.
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LAMPIRAN 2: PETA KEKUATAN MILITER &
EKONOMI POROS PERLAWANAN

Poros Perlawanan bukan sekadar aliansi ideologis, melainkan sebuah ekosistem militer
terintegrasi yang memiliki doktrin "Penyatuan Medan" (Unity of Fields). Berikut adalah rincian
kekuatannya:

1. Republik Islam Iran (Pusat Komando & Logistik)

o Kekuatan Militer: * Memiliki arsenal rudal balistik dan jelajah terbesar di Timur
Tengah (seri Fattah, Kheibar, Shahab).
o Pelopor teknologi drone murah namun mematikan (Shahed-136) yang
mengubah wajah perang modern.
o Kemampuan perang asimetris melalui Korps Garda Revolusi Islam (IRGC) -
Pasukan Quds.

o Ekonomi: * Negara dengan cadangan gas alam terbesar ke-2 dan minyak ke-4 di dunia.
o Ekonomi yang tahan sanksi (Resistance Economy) dengan basis industri
manufaktur dan pertanian domestik yang kuat.

2. Hizbullah (Lebanon - Ujung Tombak Utara)

o Kekuatan Militer: * Aktor non-negara paling bersenjata di dunia dengan estimasi
150.000+ roket dan rudal presisi.
o Pasukan elit Radwan yang memiliki pengalaman perang urban tingkat tinggi
(Suriah & Lebanon Selatan).
e Ekonomi: * Memiliki jaringan ekonomi sosial mandiri yang mendukung basis
massanya di tengah keruntuhan perbankan Lebanon.

3. Ansar Allah / Houthi (Yaman - Penjaga Gerbang Maritim)

o Kekuatan Militer: * Menguasai titik strategis Bab al-Mandab; mampu memblokade
pelayaran internasional menuju Israel.
o Kemampuan serangan jarak jauh (2.000+ km) yang mampu menjangkau Tel
Aviv dan FEilat.

e Ekonomi: * Meskipun dilanda perang, mereka mengelola wilayah padat penduduk di
Yaman dengan sistem ekonomi yang fokus pada swasembada pangan.

4. Hashd al-Sha’bi / PMF (Irak - Jembatan Darat)

o Kekuatan Militer: * Pasukan paramiliter resmi pemerintah Irak yang pro-perlawanan;
memiliki jumlah personel mencapai 200.000+.
o Menguasai koridor darat yang menghubungkan Teheran ke Damaskus dan
Beirut.

o Ekonomi: * Irak adalah produsen minyak terbesar kedua di OPEC, memberikan daya
tawar finansial yang besar dalam diplomasi regional.
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5. Suriah (Kedalaman Strategis)

o Kekuatan Militer: * Berperan sebagai hub logistik dan gudang persenjataan utama
untuk pengiriman dari Iran ke Lebanon.
o Memiliki sistem pertahanan udara yang terintegrasi dengan teknologi Rusia dan
Iran.

e Ekonomi: * Sedang dalam tahap rekonstruksi pasca-perang dengan fokus pada jalur
perdagangan transit regional.

Tabel Ringkasan Kekuatan Strategis Poros Perlawanan

Entitas Peran Utama Keunggulan Militer Keunggulan Geopolitik

Iran Arsitek & Rudal Balistik & Nuklir (Potensial) = Kontrol Selat Hormuz
Pendana

Hizbullah Penggentar Rudal Presisi & Infanteri Elit Perbatasan Langsung dengan
Utama Israel

Ansar Blokade Maritim Drone Kamikaze & Rudal Anti- Kontrol Laut Merah

Allah Kapal

Irak (PMF) | Logistik Darat Artileri & Mobilisasi Massa Jalur Suplai Teheran-Beirut

Suriah Hub Strategis Pertahanan Udara & Kedalaman Pusat Koordinasi Lapangan

Wilayah

Analisis Akhir: Efek "Penyatuan Medan"

Kekuatan ekonomi dan militer ini tidak lagi bekerja secara parsial. Jika salah satu titik diserang,
seluruh poros memiliki kemampuan untuk merespons secara sinkron. Inilah yang
menyebabkan negara-negara Arab yang memilih jalur "normalisasi" merasa terancam; mereka
memiliki kekayaan (uang), namun tidak memiliki kemandirian teknologi dan keberanian
tempur (muruah) seperti yang dimiliki oleh Poros Perlawanan ini.
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LAMPIRAN 3: PETA LOKASI STRATEGIS IRAN DAN
NEGARA ARAB

Secara geografis, Iran menempati posisi sentral yang menghubungkan Asia Tengah, Asia
Barat, dan Asia Selatan. Posisi ini memberikan keuntungan strategis sekaligus
menempatkannya di tengah konstelasi negara-negara Arab Teluk dan Levant.

1. Geografi Politik Iran (The Persian Plateau)

o Batas Darat: Iran berbatasan langsung dengan Irak di sebelah barat, serta negara-
negara non-Arab seperti Turki, Armenia, Azerbaijan, Turkmenistan, Afghanistan, dan
Pakistan.

o Batas Laut: Di sebelah selatan, Iran memiliki garis pantai yang panjang di Teluk Persia
dan Teluk Oman, yang memisahkannya secara geografis dari negara-negara Arab
semenanjung (Arab Saudi, UEA, Qatar, Kuwait, dan Oman).

2. Titik Paling Strategis (Choke Points)

Posisi Iran memungkinkan kontrol atas jalur energi dan perdagangan global yang paling vital:

e Selat Hormuz: Jalur sempit antara Iran dan Oman yang menjadi pintu keluar masuk
bagi 20-30% pasokan minyak dunia.

o Kedekatan dengan Bab al-Mandab: Melalui aliansi dengan Ansar Allah (Yaman),
Iran secara tidak langsung memiliki pengaruh di pintu masuk Laut Merah.

3. Klasifikasi Kawasan Geopolitik

Dalam konteks buku ini, negara-negara Arab dibagi menjadi dua blok besar berdasarkan
orientasi politiknya terhadap Iran:

Kawasan Negara Arab Orientasi Politik Saat Ini
Utama
Semenanjung Arab Saudi, UEA, Cenderung mencari proteksi militer dari AS (sekutu
Arab (GCC) Qatar, Bahrain, Barat), meskipun mulai melakukan diplomasi de-
Kuwait eskalasi dengan Iran.
Bulan Sabit Syam Irak, Suriah, = Memiliki hubungan pertahanan erat dengan Iran (Poros
(Levant) Lebanon Perlawanan) dan menjadi jalur logistik darat menuju
Palestina.

Afrika Utara & Mesir, Yordania, Mesir dan Yordania memiliki perjanjian damai dengan
Laut Merah Yaman Israel, sementara Yaman (Ansar Allah) menjadi sekutu
militer terkuat Iran di wilayah selatan.
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4. Kedekatan dengan Palestina (Target Strategis)

Meskipun Iran tidak berbatasan langsung dengan Palestina, pengaruhnya menjangkau wilayah
tersebut melalui "Jembatan Darat" yang melintasi Irak, Suriah, dan Lebanon. Jarak udara dari
perbatasan barat Iran ke wilayah pendudukan Israel hanya sekitar 1.000 km, yang dengan
mudah dapat dijangkau oleh teknologi rudal menengah dan drone Iran.

Analisis Geografis Hukum Istibdal

Peta ini menunjukkan bahwa secara geografis, negara-negara Arab "terkepung" oleh tanggung
jawab moral membela Palestina. Namun, kelesuan politik di ibu kota negara-negara Arab
tersebut kontras dengan aktivitas geopolitik Teheran (Iran) yang melintasi ribuan kilometer
untuk mengisi kekosongan peran di garis depan perlawanan. Jarak geografis yang jauh
dikalahkan oleh kedekatan ideologis dan keberanian untuk berkorban.
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LAMPIRAN 4: PROFIL ULAMA DAN JURNAL

RUJUKAN UTAMA

Daftar ini berfungsi sebagai panduan bagi pembaca untuk mengenali latar belakang intelektual
dari para rujukan yang digunakan dalam membedah hukum Istibdal dan dinamika geopolitik
di dalam buku ini.

|. Tokoh Ulama dan Peneliti Utama

. Imam Fakhruddin Ar-Razi (1149-1209 M)

Penulis kitab Mafatih al-Ghaib (Tafsir al-Kabir). Beliau adalah pionir dalam integrasi
logika, sains, dan teologi dalam penafsiran Al-Qur'an. Pemikirannya menjadi rujukan
utama dalam membedah aspek isyarat sains dan rasionalitas ayat.

. Imam Ibnu Katsir (1301-1373 M)

Penulis Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim. Otoritas tertinggi dalam tafsir berbasis riwayat (bi
al-ma’tsur) yang memberikan landasan tekstual kuat bagi konsep sejarah kenabian dan
hukum sosial dalam Islam.

. Tbnu Khaldun (1332-1406 M)

Filsuf sejarah dan sosiolog Muslim paling berpengaruh. Karyanya, A/-Mugaddimah,
digunakan dalam buku ini untuk menganalisis siklus peradaban, konsep solidaritas
sosial ("Ashabiyyah), dan penyebab keruntuhan sebuah bangsa.

. Imam Al-Qurtubi (1214-1273 M)

Pakar hukum Islam yang dalam kitabnya A/l-Jami' li Ahkam Al-Qur'an banyak
membedah aspek sosiologi, politik, dan etika sosial yang terkandung dalam ayat-ayat
suci.

Syekh Zaghlul An-Najjar
Pakar geologi internasional dan tokoh utama dalam gerakan mukjizat sains Al-Qur'an

kontemporer. Kontribusinya sangat vital dalam membedah isyarat-isyarat alam dan
fenomena geofisika dalam teks suci.

. Maurice Bucaille

IImuwan dan dokter asal Prancis yang membuka dialog global antara sains modern dan
teks suci. Karyanya menjadi dasar dalam memahami ketepatan data ilmiah yang
terdapat dalam Al-Qur'an dibandingkan literatur lainnya.
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7. Prof. Syamsul Anwar & Prof. Agus Purwanto

Intelektual Muslim Indonesia yang konsisten mengintegrasikan astronomi, fisika, dan
hukum Islam. Menjadi rujukan penting dalam pembahasan sistem kalender global dan
tafsir ayat-ayat semesta.

Il. Pangkalan Data dan Jurnal Internasional

1.

Journal of Islamic Studies (Oxford University Press)

Publikasi akademik terkemuka yang mengkaji sejarah, pemikiran, dan dinamika sosial
masyarakat Muslim secara multidisipliner dan kritis.

International Journal of Middle East Studies (Cambridge University Press)

Jurnal rujukan utama untuk riset mendalam mengenai politik, ekonomi, dan hubungan
internasional di kawasan Timur Tengah dan dunia Islam.

ScienceDirect / Scispace

Pusat literatur ilmiah dunia yang digunakan dalam buku ini sebagai standar validasi
bagi temuan-temuan sains modern dan format penulisan jurnal internasional.
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LAMPIRAN 5 Peta Koordinat Iran
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. KASMUI
* Dosen Kimia, Komputasi, IT, dan Al UNNES, serta Praktisi IImu Falak;
* Anggota Majelis Tabligh PDM Kota Semarang dan PWM Jawa Tengah;
* Anggota Tim Pengembang Software KHGT MTT PP Muhammadiyah;

» Website pribadi: https://hisabmu.com/, https://kasmui.cloud/;

* Minat & Hobi: Computer programming.
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KETIKA

ANGSA ‘PERSIA!
"MENGGANTIKAN

BANGSA ARAB

SINOPSIS BUKU: Dinamika Infaq, Psikologi Kikir, dan Hukum Istibdal

Buku ini menyajikan analisis mendalam mengenai pergeseran
peradaban, menelusuri bagaimana Bangsa Persia menggantikan
Arab sebagai pusat peradaban baru. Melalui prisma psikologi, penulis
mengungkap dampak dinamika infaq versus kikir pada ketahanan
peradaban, serta menjelaskan mekanisme hukum teologis
‘Istibdal'—pergantian peradaban—dalam konteks sejarah. Kasus
aktual kontemporer, seperti konfrontasi Iran versus Amerika Serikat
& Israel, dianalisis sebagai contoh nyata dari pergeseran kekuatan
global ini, memberikan wawasan berharga tentang geopolitik
kontemporer di dunia Muslim dan sekitarnya. Sebuah karya penting
memahami peradaban masa lalu, masa kini, dan masa depan.

SSIET TS5 Y & 6858 638 Juszis

(QS. Muhammad [47]: 33)
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